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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya” (QS. An Najm: 39) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

HURUF ARAB KE HURUF LATIN 

A. Konsonan 

 k = ك dl = ض d = د ‘ = ء

 l = ل th = ط dz = ذ b = ب

 m = م zh = ظ r = ر t = ت

 n = ن ’ = ع z = ز ts = ث

 h = ه gh = غ s = س j = ج

 w = و f = ف sy = ش h = ح

 y = ي q = ق sh = ص kh = خ

 

B. Vokal 

  َ  = a 

  َ  = i 

  َ  = u 

 

C. Diftong 

 ay = ٲي

 aw = ٲو

 

D. Syaddah 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan konsonan ganda, contohnya: 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  الب ر   -
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E. Kata Sandang 

Kata Sandang dilambangkan dengan huruf (ال ) kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti serta dihubungkan dengan tanda 

sempang, contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu  الرَّ

ل   - ل  الْج   al-jalālu 

 

F. Ta’ Marbuthah 

Dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf “h” apabila ta’ 

marbuthah mati maka membacanya seperti huruf diharakat sukun dan ta’ 

marbuthah hidup dilambangkan dengan huruf “t”. Jika pada kata terakhir 

dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة  ا - ؤْض  طْف ال  ل  ر    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ة   - ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-madiinah al munawwarah الْم 

ةْ  -  talhah   ط لْح 
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ABSTRAK 

Perkembangan Perbankan Syariah dapat diukur dengan melihat 

Pertumbuhan Total Asetnya. Pertumbuhan Aset dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Inflasi, Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Aset Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2014-2021. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Indonesia berupa Laporan Keuangan serta Data Inflasi tahun 

2014-2021. Data diolah menggunakan microsoft excel dan aplikasi SPSS versi 25. 

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah Uji Regresi Linear 

Berganda serta pada Uji Hipotesis menggunakan uji parsial (t) dan uji simultan 

(F) dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel Inflasi berpengaruh positif signifikan 

dengan tingkat signifikansi 0,012 serta nilai t-hit 2,705. Variabel NPF 

berpengaruh negatif signifikan dengan tingkat signifikansi 0,001 serta nilai t-hit -

3,613. Variabel FDR dengan tingkat signifikansi 0,890 dengan t-hit sebesar 0,140 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. ROA mempunyai pengaruh negatif 

signifikan dengan t-hit sebesar -3,794 serta nilai signifikansi 0,001.  

Kata Kunci : Inflasi, Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Return On Asset (ROA) dan Pertumbuhan Aset 
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ABSTRACT 

The development of Islamic Banking can be measured by looking at the 

Growth of Total Assets. Asset growth can be influenced by internal factors and 

external factors. This study aims to determine the effect of Inflation, Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) and Return On 

Assets (ROA) on Bank Muamalat Indonesia's Asset Growth in 2014-2021. 

This research uses quantitative methods. The data used is secondary data 

obtained from the official websites of Bank Muamalat Indonesia and Bank 

Indonesia in the form of Financial Statements and Inflation Data for 2014-2021. 

The data was processed using Microsoft Excel and the SPSS application version 

25. The analysis technique used in this study was the Multiple Linear Regression 

Test and the Hypothesis Test used a partial test (t) and a simultaneous test (F) 

with a significance level of 0.05. 

The results showed that the inflation variable had a significant positive 

effect with a significance level of 0.012 and a t-hit value of 2.705. The NPF 

variable has a significant negative effect with a significance level of 0.001 and a 

t-hit value of -3.613. The FDR variable with a significance level of 0.890 and a t-

hit of 0.140 has no significant effect. ROA has a significant negative effect with a 

t-hit of -3.794 and a significance value of 0.001. 

Keywords: Inflation, Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Return On Assets (ROA) and Asset Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan perekonomian Indonesia mengalami kemajuan 

salah satunya berasal dari lembaga keuangan. Pertumbuhan ekonomi akan 

optimal apabila terus menjaga stabilitas keuangan dengan benar. Kinerja 

dan tingkat perekonomian yang baik dapat mencerminkan kemajuan suatu 

negara. Terdapat dua sistem ekonomi di dunia, yakni sistem ekonomi 

moneter (konvensional) dan sistem ekonomi islam (syariah). Dengan 

mayoritas penduduk Indonesia beragama muslim, serta menjadi salah satu 

negara dengan jumlah muslim terbanyak diharapkan ada lembaga 

keuangan yang berbasis ekonomi islam (syariah). Hal ini bertujuan untuk 

memberikan jalan keluar bagi umat muslim yang menginginkan sistem 

keuangan berlandaskan syariah. Kemudian pada tahun 1991 Bank 

Muamalat Indonesia dibentuk menjadi pelopor berdirinya bank syariah 

pertama di Indonesia.  

Sistem perbankan di Indonesia, bank syariah secara resmi 

beroperasi sejak diterbitkannya Undang-undang No. 7 Tahun 1992. 

Namun, dasar hukum operasional bank yang menggunakan sistem syariah 

dalam undang-undang ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan 

sistem bagi hasil” tidak ada rincian berdasarkan hukum syariah dan jenis 

usaha yang diperbolehkan.1 Selanjutnya diberlakukannya Undang-undang 

No. 10 Tahun 1998 serta Undang-undang No. 23 Tahun 1999 mengenai 

perbankan, dimana perbankan di Indonesia sejak saat itu menganut dual 

banking system yaitu sistem bank konvensional yang menganut sistem 

bunga serta sistem bagi hasil yang dianut bank syariah. 

Peningkatan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat dan ikut serta secara optimal bagi 

                                                             
1 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001) h. 26. 
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kemajuan perekonomian nasional.2 Dalam Undang-undang No. 21 tahun 

2008 pasal 68 dijelaskan bahwa pemerintah memiliki peran untuk 

mendorong perkembangan perbankan syariah nasional agar mampu 

berkompetisi dalam perbankan nasional dengan mengatur pemisahan Unit 

Usaha Syariah yang berada dibawah kendali bank umum konvensional 

menjadi Bank Umum Syariah (BUS) dengan cara melakukan spin-off atas 

entitasnya baik secara sukarela dengan pembatasan total nilai aset maupun 

dengan ketentuan yang bersifat memaksa melalui pembatasan waktu.3  

Perkembangan perbankan syariah dapat diukur dengan 

pertumbuhan total aset yang dimiliki. Total aset merupakan salah satu 

indikator ukuran bank, dimana sedikit banyaknya total aset akan 

berpengaruh pada kualitas skala ekonomi yang dapat dilakukan oleh bank 

syariah.4 Total aset dapat dipengaruhi oleh jumlah keuntungan yang 

didapat karena dengan laba yang tinggi, maka bank syariah dapat 

mengembangkan total asetnya. Dengan penduduk Indonesia yang 

mayoritas beraga muslim diharapkan dapat memperluas potensi bank 

syariah. Sehingga apabila keinginan masyarakat untuk menyimpan 

dananya di bank syariah tinggi, maka dapat meningkatkan total aset bank.  

Sebagai bank syariah pertama di Indonesia, pertumbuhan aset Bank 

Muamalat mengalami naik turun dibandingkan dengan bank Panin Dubai 

Syariah dan BCA Syariah yang pertumbuhan asetnya selalu naik. Berikut 

data pertumbuhan aset PT. Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai 

Syariah dan BCA Syariah tahun 2014-2021: 

 

 

 

                                                             
2 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001) 
3 Bagus dan Shinta, “Faktor-faktor Internal yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Bank 

Umum Syariah di Indonesia selama satu dekade” Jurnal SAMBIS, 2019 
4 Pratiwi, “Pengaruh Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio, Dan Return 

On Asset Terhadap Pertumbuhan Aset Bank Syariah”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta), hal 16 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Total Aset tahun 2014-2021 

 

Tahun 

Periode 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Panin Dubai 

Syariah 

BCA Syariah 

2014 12,36% 34,7% 31,87% 

2015 -9,22% 13% 31,15% 

2016 -2,37% 18,53% 12,93% 

2017 10,59% -1,48% 16,20% 

2018 -7,24% 1,61% 15,61% 

2019 -11,6% 21,23% 18,18% 

2020 1,35% 1,47% 11,17% 

2021 14,94% 21,65% 8,66% 

Sumber: OJK dalam Laporan Publikasi Perbankan 

Tabel 1.1 menunjukkan total aset Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Panin Dubai Syariah dan Bank BCA Syariah selama tahun 2014 sampai 

2021. Dari ketiga bank tersebut pertumbuhan aset Bank Panin Dubai 

Syariah dan BCA Syariah terus mengalami peningkatan total aset setiap 

tahunnya. Dibandingkan dengan Bank Panin Dubai Syariah dan BCA 

Syariah yang memiliki pertumbuhan total aset yang stabil, pertumbuhan 

aset Bank Muamalat selama tahun 2014-2021 terlihat tidak stabil. 

Pertumbuhan total aset bank dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor utama yang menentukan 

keuntungan atau laba bank. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor 

yang tidak ada hubungan langsung dengan bank, namun memberikan 

akibat untuk perekonomian secara tidak langsung yang berdampak pada 

kinerja lembaga keuangan yang pada akhirnya profitabilitas akan 

mempengaruhi total aset perbankan.5 

                                                             
5 Dhian Dayinta Pratiwi, Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah. Universitas Diponegoro 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset 

bank syariah, penelitian Estu Prasetiyo Purnomo Aji (2020) Pertumbuhan 

Aset dipengaruhi oleh Inflasi, NPF, FDR dan ROA. Penelitian Mega 

Pratitis Nur Aini (2021) Pertumbuhan Aset dipengaruhi oleh Inflasi, CAR, 

ROA, NPF, BOPO dan FDR. Penelitian Syifa Alawiyah (2019) yang 

mempengaruhi pertumbuhan aset yaitu NPF, FDR, ROA dan Pembiayaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zakaria Arrazy (2015) bahwa Pertumbuhan 

Aset dipengaruhi oleh DPK, FDR dan NPF.  

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti menyimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Aset dipengaruhi oleh Inflasi, ROA, NPF, FDR, CAR, 

BOPO dan DPK. Lalu peneliti memilih variabel Inflasi, NPF, FDR dan 

ROA dalam penelitian ini. Ini didasari oleh variabel Inflasi dapat 

mempengaruhi pertumbuhan aset karena saat inflasi tinggi maka daya beli 

masyarakat akan menurun. Ketika daya beli masyarakat turun maka 

konsumsi juga akan menurun dan kegiatan usaha akan lemah, hal ini 

mengakibatkan permintaan akan produk bank syariah berkurang sehingga 

bank syariah juga akan mengalami kesulitan dalam memperbesar asetnya 

serta dapat mengalami perlambatan pertumbuhan aset.6 Berikut presentase 

tingkat Inflasi pada tahun 2014 hingga tahun 2021 yang diperoleh dari 

website resmi Bank Indonesia sebagai berikut: 

  

                                                             
6 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2004), 338 
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Gambar 1.1 

Presentase tingkat Inflasi Indonesia 2014-2021 

 

Sumber: bi.go.id 

  Pada gambar 1.1 menunjukkan tingkat inflasi Indonesia selama 

tahun 2014 sampai dengan 2021 bersifat fluktuatif. Inflasi meningkat 

secara berturut-turut pada triwulan IV tahun 2014 hingga triwulan III 

tahun 2015 yang mencapai 7,09%. Kemudian inflasi mengalami 

penurunan pada triwulan IV tahun 2014 menjadi 4,83%. Inflasi pada 

triwulan III tahun 2016 hingga triwulan IV tahun 2021 berada pada nilai 

dibawah 4%. Meskipun tergolong dalam tingkat inflasi ringan namun bank 

harus tetap waspada terhadap inflasi yang dapat meningkat kapan saja. 

Tingkat inflasi yang tinggi dapat menghambat pembangunan ekonomi. 

Biaya yang terus meningkat berakibat pada bank tidak mendapat 

keuntungan dari kegiatan produktif sehingga investor atau pemilik modal 

memakai dananya untuk tujuan spekulatif. Investasi profitabel serta 

kegiatan ekonomi akan lemah, ini berdampak pada perbankan syariah 

khususnya dari sisi aset karena didominasi oleh investasi produktif dalam 

bentuk pembiayaan. 
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Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset bank syariah 

selanjutnya yakni Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

dipakai untuk menilai tingkat risiko pembiayaan yang diberikan oleh 

perbankan. Semakin tinggi rasio NPF menunjukkan kualitas pembiayaan 

semakin buruk yang mengakibatkan jumlah pembiayaan bermasalah 

semakin besar dan mengakibatkan kerugian, sebaliknya apabila rasio NPF 

kecil maka dapat mempengaruhi keuntungan dan pertumbuhan aset 

perbankan syariah semakin bertambah.7 Berikut ini tingkat rasio NPF 

periode 2014 sampai dengan 2021: 

 

Gambar 1.2 

Presentase NPF Bank Muamalat Indonesia 2014-2021 

 

Sumber: Laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia 

 

   

 

                                                             
7 N Ahya Dhieba dan L Ersya. “Pengaruh NPF, BOPO, GDP dan SBIS Terhadap 

Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia” Media Ekonomi. Vol. 27 No 1 April 2019, 

hal 11 
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Gambar 1.2 menunjukkan tingkat rasio NPF triwulan III tahun 

2014 hingga triwulan IV tahun 2021. Rasio NPF tertinggi terdapat pada 

triwulan kedua tahun 2016 yang mencapai angka 7,23%. Semakin tinggi 

rasio NPF dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan investor untuk 

menempatkan hartanya di perbankan syariah dan apabila semakin kecil 

rasio ini maka dapat menambah pendapatan dan pertumbuhan aset bank 

syariah.8 Apabila rasio NPF rendah maka penyaluran dana dari bank 

syariah ke nasabah akan kembali, sehingga ketika bank mendapatkan 

margin dari bagi hasil dapat meningkatkan aset bank syariah.9 NPF yang 

tinggi menandakan tingkat pembiayaan bank semakin buruk dan jumlah 

pembiayaan bermasalah semakin meningkat. Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia, rasio NPF yang bagus yakni dibawah 5%. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini selanjutnya adalah 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajibannya diukur dengan rasio FDR. Kondisi likuiditas bank semakin 

rentan apabila persentase FDR semakin tinggi. Ketika nilai FDR tinggi, 

maka kondisi likuiditas bank akan berisiko dan tidak mampu menyerap 

kerugian sehingga memperlambat pertumbuhan aset.10 Berikut rasio FDR 

tahun 2014 sampai dengan 2021: 

 

  

                                                             
8 Estu Prasetyo Purnomo, Pengaruh Inflasi, Non Performing Finance, Financing to Deposit 

Ratio dan Return On Asset terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah di indonesia tahun 

2015-2019” Skripsi IAIN ponorogo, hal. 5 
9 Pratiwi, “Pengaruh Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio dan Return On 

Aset terhadap Pertumbuhan Aset Bank Syariah” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 5 
10 Veithzal Rivai, Bank and Financial Institution Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007) hal. 724. 
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Gambar 1.3 

Presentase FDR Bank Muamalat Indonesia 2014-2021 

 

Sumber: Laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia 

  Berdasarkan gambar 1.3 diketahui rasio FDR Bank Muamalat 

Indonesia selama tahun 2017 hingga 2021 FDR berada pada nilai dibawah 

90%. Nilai FDR terendah yakni 38,33% pada triwulan IV tahun 2021. 

Sedangkan rasio FDR tertinggi terjadi pada triwulan III tahun 2016 

sebesar 99,11%. Standar FDR yang baik menurut Bank Indonesia berada 

pada nilai 80% hingga 110%. Pada triwulan III tahun 2017 hingga 

triwulan IV tahun 2021 rasio FDR Bank Muamalat berada dibawah 80%, 

sehingga dapat dikatakan bank kurang efektif dalam penggunaan dana 

pihak ketiga untuk memperoleh laba. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu parameter untuk 

meninjau tingkat kesehatan bank dengan melihat bagaimana bank dalam 

menghasilkan laba. Apabila nilai ROA tinggi, maka semakin baik pula 

tingkat pertumbuhan aset bank syariah.11 Dengan melihat ROA BMI tahun 

2014-2021 dapat dikatakan bahwa kemampuan Bank Muamalat dalam 

                                                             
11 Ahmad Rodoni dan Ali, Manajemen Keuangan Modern (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014), hal. 192. 
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menghasilkan keuntungan dinilai kurang efektif dalam pengelolaan 

asetnya. Berikut presentase ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-

2021: 

Gambar 1.4 

Presentase ROA Bank Muamalat Indonesia 2014-2021 

 

Sumber: Laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia 

Gambar 1.4 memperlihatkan rasio ROA Bank Muamalat selama 

tahun 2014 sampai dengan 2021 berada dibawah 1%. Nilai ROA tertinggi 

hanya sebesar 0,62% pada triwulan I tahun 2015, selebihnya nilai ROA 

dibawah 0,5%. Dapat dikatakan Bank Muamalat dalam kondisi tidak sehat 

selama 8 tahun terakhir. Bahkan nilai ROA triwulan I sampai dengan 

triwulan IV tahun 2021 tetap konsisten pada nilai 0,02% dan masuk dalam 

kategori bank tidak sehat karena suatu bank dikatakan sehat apabila nilai 

ROA berada diatas 1,25%.  
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Terdapat perbedaan hasil penelitian (research gap) dari para 

peneliti sebelumnya. Penelitian oleh Estu Prasetyo Purnomo Aji (2020) 

secara individual variabel inflasi tidak ada pengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan aset bank umum syariah devisa.12 Hal ini sama 

dengan penelitian oleh Mega Pratitis Nur Aini (2021) bahwa variabel 

inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2009-2019.13 Sedangkan hasil riset yang 

dilakukan oleh Annisa Millania dkk (2021) bahwa variabel inflasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap aset perbankan syariah. 

Hasil penelitian Alif Anjas Permana pada tahun 2017 memperoleh 

hasil bahwa variabel NPF mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan aset.14 Penelitian Zakaria Arrazy (2015) bahwa NPF 

mempengaruhi pertumbuhan aset secara negatif signifikan.15 Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida 

Syafrida dan Ahmad Abror (2011) bahwa variabel NPF terhadap 

pertumbuhan aset bank syariah tidak berpengaruh.16 

Penelitian Ida Syafrida dan Ahmad Abror (2011) dengan hasil 

FDR memiliki pengaruh signifikan atas pertumbuhan aset perbankan 

syariah.17 Begitu juga dengan penelitian Mega Pratitis Nur Aini (2021) 

menemukan hasil bahwa variabel FDR memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia. 18 Hasil 

                                                             
12 Estu Prasetyo Purnomo Aji, “Pengaruh Inflasi..” Skripsi IAIN Ponorogo, 2020 
13 Mega Pratitis Nur Aini, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset 

Bank Syariah di Indonesia tahun2009-2019” Tesis IAIN Ponorogo 
14 Alif Anjas Permana. “Pengaruh Inflasi, Non Performing Financing dan Return On Asset 

terhadap Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017 
15 Zakaria Arrazy, “Pengaruh DPK, NPF dan FDR Terhadap Pertumbuhan Aset Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2010-2014” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2015 
16 Ida Syafrida dan Ahmad Abror, “Faktor-faktor Interal dan Eksternal yang 

Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol. 10, 2011 
17 Ida Syafrida dan Ahmad Abror “Faktor-faktor…” 
18 Syifa Alawiyah, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Return On Asset (ROA) dna Pembiayaan terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2014-2018” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019 
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yang berbeda dalam penelitian Syifa Alawiyah (2019) bahwa variabel 

FDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan aset 

bank umum syariah. 

Estu Prasetyo Purnomo Aji (2020) dalam penelitiannya 

memperoleh hasil bahwa variabel ROA berpengaruh terhadap 

pertumbuhan aset bank umum syariah devisa.19 Penelitian oleh Alif Anjas 

Permana (2017) menghasilkan bahwa ROA secara individu berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan aset.20 Terdapat hasil yang berbeda pada 

penelitian Mega Pratitis Nur Aini (2021) dimana tidak ada pengaruh ROA 

terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah.21 Sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Syifa Alawiyah (2019) yang menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan ROA terhadap pertumbuhan aset bank 

umum syariah.22 

Berdasarkan fenomena diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah kecilnya pertumbuhan aset Bank 

Muamalat Indonesia. Selain itu, terdapat hasil yang berbeda dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga penting dilakukan penelitian 

kembali terhadap variabel-variabel diatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INFLASI, NON 

PERFORMING FINANCING (NPF), FINANCING TO DEPOSIT 

RATIO (FDR) DAN RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP 

PERTUMBUHAN ASET PADA PT. BANK MUAMALAT 

INDONESIA TAHUN 2014-2021” 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Estu Prasetyo, “Pengaruh…” 
20 Alif Anjas, “Pengaruh….” 
21 Mega Pratitis, “Analisis Faktor-faktor…” 
22 Syifa Alawiyah, “Pengaruh…” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Inflasi bepengaruh terhadap pertumbuhan aset PT. Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2014-2021? 

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan aset PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2021? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan aset Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2021? 

4. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

aset PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan aset Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2014-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap pertumbuhan aset Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-

2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap pertumbuhan aset Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-

2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 

pertumbuhan aset Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti dalam memahami serta 

menganalisis serta kemampuan untuk memecahkan suatu masalah 

secara langsung melalui pengetahuan teoritis yang didapat selama 

perkuliahan. 
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2. Bagi Akademis 

Manfaat akademis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referesi untuk para peneliti 

selanjutnya mengenai topik yang diangkat dalam penelitian ini yakni 

Pengaruh Inflasi, Non Performing Finanacing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset (ROA) terhadap 

Pertumbuhan Aset. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini menghasilkan informasi sehingga 

dapat membantu PT. Bank Muamalat Indonesia untuk bahan 

peninjauan untuk menentukan strategi bank dalam meningkatkan 

asetnya.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Terdapat lima bab yang terdapat pada sistematika penulisan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari 

adanya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang menjadi dasar teori 

penelitian yang digunakan untuk mengembangkan kerangka 

berfikir, penelitian terdahulu dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab tiga berisi tentang penjelasan metode penelitian yang 

meliputi jenis penelitian dan sumber data, populasi dan sampel 

penelitian, serta metode pengolahan dan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL ANALISIS 

Bab empat berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 

serta interpretasi hasil. 

BAB V PENUTUP 

Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis 

data penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Bank Syariah 

Pengertian Bank dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998, 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang usahanya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

atau bentuk lain untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.23 

Terdapat dua jenis bank yakni Bank Konvensional dan Bank Islam 

atau Bank Syariah. Bank syariah beroperasi dengan prinsip bagi 

hasil, sedangkan bank konvensional menggunakan sistem bunga. 

Pertimbangan hukum, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan 

lingkungan kerja merupakan beberapa faktor yang membedakan 

bank konvensional dengan bank syariah.24 

Bank syariah sesuai dengan Undang-undang No. 21 Tahun 

2008 adalah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

syariah atau syariat Islam yang dituangkan dalam Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia yang meliputi prinsip keadilan dan keseimbangan 

('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), dan universalitas 

(alamiyah), serta tidak mengandung ghahar, masyir, riba yang zalim 

serta obyek yang diharamkan.25 Dengan adanya bank syariah di 

Indonesia dapat menjadi jalan keluar bagi umat muslim mengenai 

persoalan bunga bank dan riba. Larangan tentang riba terdapat dalam 

QS. Ar Rum ayat 39: 

ال  النَّاس  ف ل  ي رْ  باً ل ي رْب و  ف ي أ مْو  نْ ر  ا آت يْت مْ م  م  نْد  اللََّّ    و  ب و ع    

                                                             
23 Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 1 
24 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 29 
25 Otoritas Jasa Keuangan, “Perbankan Syariah”, dalam http://www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 

sisi Allah..”26 

 

Hadits Shahih Muslim no. 2995 dalam kitab al Muqayyad, 

Rasulullah bersabda: 

 

ل   س لَّم  آك  لَّى اللََّّ  ع ل يْه  و  س ول  اللََّّ  ص  اب رٍ ق ال  ل ع ن  ر  ق ال  ع نْ ج  د يْه  و  ش اه  ك ات ب ه  و  ل ه  و  ؤْك  م  ب ا و  الر  

اء    ه مْ س و 

“Jabir berkata bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru 

tulisnya dan saksi-saksinya, kemudian Beliau bersabda, "Mereka itu 

semuanya sama.”27 

 

2. Pertumbuhan Aset 

Pengertian aset dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sesuatu yang memiliki nilai tukar. Dalam PSAK No. 16 Revisi tahun 

2011, yang dimaksud dengan aset adalah semua harta baik berwujud 

dan tidak berwujud, yang dimiliki oleh individu atau kelompok, 

memiliki nilai tukar, dan bermanfaat bagi seseorang atau perusahaan. 

Bagi pelaku ekonomi, aset merupakan sumber daya yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi perusahaan baik sekarang maupun 

di masa yang akan datang.28 Aktiva merupakan semua kekayaan 

yang dimiliki perusahaan yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat ekonomi. Sehingga bahwa dapat disimpulkan aset atau 

aktiva dapat didefinisikan sebagai semua total harta yang dimiliki.29 

Aset dalam perbankan syariah adalah segala sesuatu yang berpotensi 

menghasilkan manfaat ekonomi yang berasal dari peristiwa atau 

transaksi pada masa lalu. 

                                                             
26 Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Ar Rum ayat 39 
27 Hadist Riba, Shahih Muslim no. 2995 dalam Kitab Al Muqayyad 
28 Kasmir, K. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 

313. 
29 Suwardjono. Teori Akuntansi. (Yogyakarta: BPFE, 2014), h. 254. 
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Aset atau aktiva terbagi menjadi dua jenis yakni aset lancar 

dan aset tidak lancar. Pengertian aset lancar menurut Munawir 

adalah kas dan aset lainnya yang bisa ditukarkan atau dicairkan 

menjadi uang tunai, dijual atau digunakan dalam jangka waktu 

paling lama satu periode atau satu tahun.30 Aset lancar merupakan 

sumber–sumber ekonomi yang habis digunakan dalam jangka waktu 

satu periode. Contoh aset lancar antara lain: 

a. Kas, semua harta perusahaan yang setara dengan kas dan 

bersifat likuid, dapat dicairkan sewaktu-waktu. 

b. Piutang, tagihan dari perusahaan terhadap pihak yang 

berhutang akibat adanya transaksi secara kredit baik barang 

ataupun jasa. 

c. Persediaan, yaitu total barang tersedia dan bernilai 

ekonomis yang dimiliki perusahaan 

d. Surat Berharga adalah dokumen yang memiliki nilai, 

mempunyai kedudukan hukum dan dapat dijual atau 

dicairkan sewaktu-waktu. 

e. Biaya dibayar dimuka, biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk memperoleh barang atau jasa pada tahun atau 

periode mendatang.  

 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mendefinisikan aset tetap 

sebagai aset yang dimiliki oleh perusahaan yang akan digunakan 

lebih dari satu periode dan akan disediakan dalam kegiatan produksi 

atau penyediaan barang dan jasa untuk disewakan kepada pihak lain 

atau untuk tujuan administrasi.31 Terdapat dua jenis aset tetap yakni 

aset tetap berwujud dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap 

berwujud merupakan aset yang mempunyai wujud fisik seperti 

gedung, mesin, tanah dan sebagainya. Sebaliknya, aktiva tetap tidak 

                                                             
30 S. Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2004) h. 14. 
31 Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 

2012), h. 16. 
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berwujud adalah aktiva yang manfaatnya dapat dirasakan tetapi tidak 

dapat dilihat. Contoh aset tetap tidak berwujud antara lain hak cipta, 

hak paten, franchise, goodwill dan sebaginya. 

Total Aset adalah setiap sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi atau perusahaan yang digunakan untuk membantu 

pelaksanaan fungsional organisasi. Salah satu penanda untuk melihat 

besar kecilnya suatu bank adalah dengan melihat seberapa besar 

sumber dayanya, dimana besar kecilnya sumber daya secara 

keseluruhan dapat mempengaruhi tingkat skala ekonomi. 

Pertumbuhan aset secara keseluruhan dapat diartikan sebagai 

pertumbuhan, pertumbuhan aset pada periode yang telah dilalui 

dapat mencerminkan profitabilitas dan pertumbuhan di masa 

depan.32 Pertumbuhan aset merupakan perubahan total aset baik aset 

lancar maupun tidak lancar yang didapat perusahaan untuk setiap 

periodenya. Rumus menghitung pertumbuhan aset: 

 

𝑃𝐴 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)
 ×  100 

Keterangan: 

PA : Pertumbuhan Aset 

 𝑡  : waktu 𝑡 (tahun) 

𝑡 − 1 : waktu sebelum  𝑡 − 1(tahun sebelum t) 

 

  

                                                             
32 Taswan, Analisis Pengaruh Insider Ownership, Kebijakan hutang dan deviden terhadap 

nilai perusahaan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jurnal Bisnis dan Ekonomi Vol.10 

No. 2, 2003 
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3. Inflasi 

Inflasi adalah keadaan ketika harga barang dan jasa secara 

umum terus meningkat selama periode waktu tertentu.33 Boediono 

mendefinisikan inflasi sebagai kecenderungan umum harga-harga 

yang terus menerus naik. Tidak dapat disebut sebagai inflasi ketika 

kenaikan harga hanya satu atau dua barang saja, kecuali jika hal itu 

mempengaruhi sebagian besar harga barang lain. Inflasi merupakan 

suatu peristiwa ekonomi yang berdampak luas pada mobilisasi dana 

melalui lembaga keuangan formal dan berdampak signifikan pada 

variabel ekonomi makro lainnya secara keseluruhan. 

Indikator inflasi adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui nilai inflasi dan tingkat inflasi pada waktu tertentu. 

Angka indeks biasanya digunakan untuk mengidentifikasi indikator 

inflasi untuk sekelompok harga barang maupun jasa.34 Tingkat 

inflasi merupakan presentase yang digunakan untuk membandingkan 

kenaikan harga-harga baik barang maupun jasa dalam suatu periode 

tertentu. Terdapat beberapa penggolongan tingkat inflasi dalam 

perekonomian, antara lain: 

a. Inflasi rendah (dibawah 10% per tahun) 

b. Inflasi sedang (antara 10-30% per tahun) 

c. Inflasi tinggi (antara 30-100% per tahun) 

d. Hiperinflasi (diatas 100% per tahun)35 

Inflasi di Indonesia selama tahun 2014-2021 tergolong dalam 

tingkat inflasi rendah karena berada pada nilai dibawah 10%. 

Namun, inflasi yang terjadi secara terus menerus dapat 

                                                             
33 Bank Indonesia, “Inflasi” dalam http://www.bi.go.id 
34 Saekhu, Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Pembiayaan Bank Syariah, Volume Pasar 

Uang Antar Bank Syariah, dan Posisi Outstanding Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Jurnal 

Economica Vol. VI Edisi 1, 2015, h. 106 
35 Boediono, Ekonomi Moneter Edisi Ketiga (Yogyakarta: BPFE, 2014), h. 162. 

http://www.bi.go.id/
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mengakibatkan dampak buruk kepada perseorangan, masyarakat dan 

institusi keuangan. Pengaruh buruk inflasi antara lain:36 

a. Inflasi mengakibatkan turunnya nilai riil orang yang memiliki 

pendapatan tetap. 

Inflasi dapat menyebabkan daya beli individu 

berkurang, terutama bagi individu dengan gaji tetap karena 

kenaikan upah tidak secepat kenaikan biaya, sehingga 

ekspansi dapat menurunkan gaji riil dari setiap orang dengan 

gaji tetap. 

b. Inflasi dapat memangkas nilai harta yang berbentuk uang. 

Sebagian masyarakat menggunakan hartanya untuk 

disimpan dalam bentuk uang. Simpanan keuangan baik itu 

menempatkan dana di bank, simpanan uang dan 

menempatkan dana dalam lembaga keuangan lainnya. Jika 

nilai Inflasi naik, maka nilai riilnya akan turun. 

c. Memperburuk distribusi kekayaan 

Bagi orang yang memiliki pendapatan tetap dapat 

mengalami turunnya nilai riil dari pendapatan sehingga orang 

yang memiliki kekayaan berupa uang juga akan mengalami 

penurunan.  

 

Mengukur Inflasi dapat menggunakan rumus tingkat 

perubahan dari harga umum atau disebut tingkat inflasi, dapat 

diketahui menggunakan rumus: 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=  
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡) − 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡 − 1)

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡 − 1)

× 100% 

                                                             
36 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004) h. 338-339. 
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Keterangan: 

Tingkat harga t : Tingkat harga pada tahun t 

Tingkat harga t-1 : tingkat harga sebelum tahun t 

  

 

4. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan 

bermasalah kondisi dimana bank syariah pada saat menyalurkan 

dananya terjadi pembiayaan bermasalah, pembiayaan dimana 

debitur tidak memenuhi syarat yang telah disepakati, dan 

pembiayaan yang waktu angsurannya tidak sesuai dengan pada saat 

terjadinya akad.37 Dapat dikatakan NPF merupakan pembiayaan 

bermasalah yang memiliki dampak risiko terhadap bank di masa 

yang akan datang atau pembiayaan yang termasuk dalam kategori 

lancar yang dapat terjadi penunggakan pembayaran, dalam 

perhatian khusus, diragukan, dan pembiayaan yang berpotensi 

macet.38 Rasio pembiayaan bermasalah pada bank konvensional 

disebut sebagai Non Performing Loan (NPL) sedangkan istilah Non 

Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 

pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah.39 Salah satu indikator 

yang digunakan untuk melihat kesehatan aset bank adalah rasio 

NPF. Apabila nilai NPF tinggi, semakin buruk pula nilai kualitas 

pembiayaan bank syariah. Rasio NPF dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

                                                             
37 Cicik Mutiah, Wahab dan Nurudin, Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Keuangan, Jurnal Perbankan dan Keuangan Syariah 

Vol. 2 No. 2, 2020, hal. 232 
38 Veithzal Rivai. Bank and Financial Institution Management : Conventional and Sharia 

System (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) 
39 Ikatan Bankir Indonesia, Bisnis Kredit Perbankan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2018), h. 203. 
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Pembiayaan yang belum memenuhi target bank dapat disebut 

sebagai pembiayaan bermasalah, seperti: 

a. Pengembalian bagi hasil maupun pokok yang bermasalah, 

b. Pembiayaan yang mempunyai indikasi munculnya dampak 

terhadap bank pada masa mendatang,  

c. Pembiayaan yang masuk dalam kategori perhatian khusus, 

diragukan dan macet, 

d. Pembiayaan yang tergolong lancar namun memiliki potensi 

pengembaliannya mengalami penunggakan.40 

Berikut ini klasifikasi tingkat pembiayaan bermasalah: 

Tabel 2.1 

Klasifikasi Tingkat NPF 

Golongan Kriteria Keterangan 

I NPF < 2% Sangat Sehat 

II 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

III 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 

IV 8% ≤ NPF < 12% Kurang Sehat 

V NPF ≥ 12% Tidak Sehat 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbs 2007 

Pembiayaan bermasalah dapat terjadi karena faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam perusahaan, dengan faktor manajerial yang mendominasi. 

Munculnya kesulitan keuangan dalam bisnis sebagai akibat dari 

faktor manajerial seperti modal yang tidak memadai, penempatan 

aset tetap yang berlebihan, kebijakan pembelian dan penjualan 

yang kurang tepat, kebijakan piutang yang kurang tepat serta 

                                                             
40 Veithzal Rivai. Bank and Financial Institution Management : Conventional and Sharia 

System (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) h. 256 
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kurang ketatnya pemantauan biaya dan pengeluaran. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi perang, bencana alam, kemajuan 

teknologi, dan faktor lain di luar kendali manajemen perusahaan.41  

Setelah bank mengidentifikasi adanya indikasi pembiayaan 

bermasalah, langkah selanjutnya adalah memastikan sejauh mana 

permasalahan yang nasabah hadapi. Selain itu, pendekatan bank 

terhadap pembiayaan bermasalah juga dipengaruhi oleh: 

a. Jumlah uang dari nasabah yang akan digunakan untuk 

melunasi pinjaman; 

b. Jumlah uang yang dipinjam dari pihak ketiga oleh nasabah 

untuk pembiayaan; 

c. Status dan nilai agunan; 

d. Bagaimana perilaku nasabah terhadap bank.42 

Bank syariah dapat menangani pembiayaan bermasalah 

dengan beberapa cara tergantung dari masalahnya. Bank syariah 

akan memberikan keringanan kepada nasabanya dengan cara 

restrukturisasi yaitu dengan penjadwalan kembali (rescheduling), 

persyaratan kembali (restructuring) dan penataan kembali 

(reconditioning). Usaha penataan kembali yang dilakukan bank 

syariah kepada nasabahnya ini untuk memberikan kesempatan 

pembayaran dan melancarkan kembali pembiayaan yang 

bermasalah. Seperti yang terdapat dalam QS. Al Baqarah ayat 280: 

ةٍ ۚ يْس ر  ة  إ ل ىٰ م  ر  ةٍ ف ن ظ  إ ن ك ان  ذ و ع سْر   و 

 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan”43 

                                                             
41 Umam,  Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 219. 
42 Kartika Marella Vanni dan Wahibur Rokhman, Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Non Performing Financing pada Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2011-

2016, Jurnal Equilibrium Vol. V, 2017, h.310 
43 Kementerian Agama Republik Indonesia, QS. Al Baqarah ayat 280 
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5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Finalncing to Deposit Raltio merupalkaln ralsio yalng 

menggalmbalrkaln proporsi pembialyalaln yalng disallurkaln perbalnka ln 

syalrialh terhaldalp dalnal yalng dihimpunnyal. Kemalmpualn balnk untuk 

mengemballikaln dalnal yalng digunalkaln untuk pembia lyalaln denga ln 

dalnal yalng beralsall dalri halsil pembialyalaln merupalkaln pengertialn la lin 

dalri FDR.44 Sesuali Suralt Edalraln No. 1e 6/23/DPNP talnggall 31 Mei 

2004 sebalgalimalnal tercalntum dallalm lalmpiraln 1e ralsio jumla lh 

pembialyalaln yalng disallurkaln terhaldalp dalnal pihalk ketigal dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur tingka lt ralsio FDR. Ta lbungaln, giro, da ln 

deposito berjalngkal termalsuk dallalm contoh dalnal pihalk ketiga l. 

Rumus berikut dalpalt digunalkaln untuk menghitung ralsio FDR: 

 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

 

FDR memberikaln galmbalraln seberalpal balik balnk syalrialh 

malmpu menyallurkaln Dalnal Pihalk Ketigal dallalm bentuk pembialyala ln 

kepaldal sektor riil, daln semalkin tinggi FDR malkal balnk syalrialh 

alkaln semalkin balik.45 Di sisi lalin, ralsio FDR ya lng rendalh 

menalndalkaln balnk kuralng efektif dallalm menyallurkaln pembialya laln.. 

Stalndalr FDR menurut ketentualn Balnk Indonesia l berkisalr alntalral 

80% hinggal 110%.  Berikut merupa lkaln klalsifikalsi tingkalt FDR 

menurut Balnk Indonesial: 

 

 

 

                                                             
44 Wahab Zaenuri,  Analisis Pengaruh FDR, NPF, Tingkat Bagi Hasil, Kualitas Jasa dan 

Atribut Produk Islam terhadap Tingkat Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di 

Semarang, Jurnal Economica Vol. V Edisi 2, 2014, h. 118. 
45 Ida Syafrida dan Ahmad Abror, Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang 

mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol 10, 2011, h. 28 
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Talbel 2.2 

Klalsifikalsi Tingkalt FDR 

Golongaln Kriterial Keteralngaln 

I  FDR ≤ 75% Salngalt Sehalt 

II 75% < FDR ≤ 85% Sehalt 

III 85% < FDR ≤ 100% Cukup Sehalt 

IV 100% < FDR ≤ 120% Kuralng Sehalt 

V FDR ≤ 120% Tidalk Sehalt 

Sumber: Sura lt Edalraln Balnk Indonesia l Nomor 9/24/DPbs 2007 

 

Jikal dibalndingkaln dengaln balnk dengaln nilali FDR lebih 

rendalh, malkal balnk dengaln nila li FDR lebih tinggi memiliki 

likuiditals yalng kuralng lalncalr. Dallalm hall ini balnk alkaln kesulita ln 

mengemballikaln dalnal deposaln yalng ingin mengalmbil ualng tersebut 

ketikal aldal pembialyalaln dengaln jumla lh besalr kalrenal dalnalnyal lebih 

balnyalk digunalkaln untuk pembia lyalaln oleh balnk. 

 

6. Return On Alsset (ROAl) 

Dallalm sualtu perusalhalaln, profitalbilitals altalu keuntungaln 

aldallalh sallalh saltu hall ya lng penting untuk mengukur kemalmpua ln 

perusalhalaln dallalm memalnfalaltkaln alktival yalng dimilikinya l. 

Kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal dalpalt disebut 

dengaln profitalbilitals. Ralsio ini dipalkali untuk menila li alpalkalh dalla lm 

periode tersebut perusalhalaln malmpu mendalpaltkaln imba llaln altalu 

keuntungaln dalri alset yalng telalh digunalkaln. Peringkalt ROA l 

menggalmbalrkaln seberalpal besalr sualtu orgalnisalsi altalu perusalhala ln 

dallalm mengelola l alsetnyal.46 

 

                                                             
46 Frianto, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) 
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Pengertialn Return On Alsset menurut Munalwir aldallalh sallalh 

saltu ralsio profitalbilitals yalng mengukur ka lpalsitals perusalhalaln untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln dalri alsetnya l.47 Alpalbilal nilali ROAl 

semalkin besalr malkal semalkin besalr pulal keuntungaln yalng didalpalt 

perusalhalaln daln semalkin balik pulal perusalhalaln dallalm menggunalka ln 

alsetnyal. Perusalhalaln dengaln nilali ROAl yalng tinggi berpelua lng 

besalr untuk meningka ltkaln pertumbuhaln alset. Nalmun, perusalhala ln 

alkaln mengallalmi kerugialn daln dalpalt menghalmbalt pertumbuha ln 

alset jikal totall alset yalng digunalkaln tidalk menghalsilkaln lalbal. Calra l 

menghitung ROAl yalkni totall alset dihitung denga ln menggunalka ln 

raltal-raltal 12 bulaln teralkhir paldal bulaln lalporaln, sedalngkaln Lalba l 

sebelum paljalk dihitung denga ln menyetalhunkaln daltal paldal periode 

lalporaln.48 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

 

Menurut Kalsmir, Return On Alsset (ROAl) merupalkaln ralsio 

yalng memperliha ltkaln halsil dalri alset yalng dipalkali sualtu orgalnisa lsi 

sertal dipalkali untuk menilali keefektivaln operalsi perusalhalaln secalra l 

keseluruhaln. Alpalbilal nila li perhitunga ln ROAl tinggi, beralrti 

memperlihaltkaln tingkalt pengemballialn alset yalng semalkin besa lr 

pulal. Nalmun, alpalbila l ROAl bernilali kecil, malkal perusalhalaln kuralng 

balik dallalm melalkukaln kinerjalnyal kalrenal tingkalt pengemballialn alset 

kecil.49 Besalr kecilnyal ROAl dipengalruhi oleh fa lktor- falktor 

sebalgali berikut:50 

 

                                                             
47 Slamet Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2002) h. 219. 
48 www.bi.go.id 
49 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 202. 
50Indah Wahyuningsih, Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas ROA pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2011-2015, Tasharruf: 

Journal Economic and Business of Islam, 2017, Vol. 2 hal. 196 
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a. Turnover dalri operalting alsset (tingkalt perputalraln alset yalng 

digunalkaln untuk kegialtaln operalsionall) 

b. Profit malrgin, yalkni balnyalknyal lalbal dalri kegialtaln 

operalsionall yalng disebutkaln dallalm presentalse daln totall 

penjuallaln bersih. 

 

Berikut ini kalsifikalsi penilalialn ralsio ROAl paldal Balnk Umum 

Syalrialh (BUS) terdalpalt paldal talbel 2.3: 

Talbel 2.3 

Klalsifikalsi Penilalialn ROAl 

Golonga ln Kriterial Keteralngaln 

1 ROAl > 1,5% Salngalt Sehalt 

II 1,25% < ROAl ≤ 1,5% Sehalt 

III 0,5% < ROAl ≤ 1,25% Cukup Sehalt 

IV 0% < ROAl ≤ 0,5% Kuralng Sehalt 

V ROAl ≤ 0% Tidalk Sehalt 

Sumber: Suralt Edalraln Balnk Indonesia l Nomor 9/24/DPbs 2007 
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B. Penelitialn Terdalhulu 

Gunal mendukung malteri yalng alkaln dibalhals dallalm penelitialn, 

malkal peneliti menggunalkaln penelitialn terdalhulu alntalral lalin:  

Talbel 2.4 

Penelitialn Terdalhulu 

No. Peneliti 

(Talhun) 

Judul Penelitialn Halsil Penelitia ln Perbedalaln 

Penelitialn 

1. Estu 

Pralsetiyo 

Purnomo Alji 

(2020) 

Pengalruh 

Inflalsi, Non 

Performing 

Finalnce, 

Finalncing to 

Deposit Raltio 

daln Return On 

A lsset terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset Balnk 

Umum Syalrialh 

di Indonesia l 

talhun 2015-

2019 

Secalral simultaln semua l 

valrialbel berpengalruh 

terhaldalp pertumbuhaln 

alset, nalmun secalra l 

palrsiall valrialbel inflalsi 

tidalk berpengalruh 

terhaldalp Pertumbuhaln 

alset sedalngkaln valrialbel 

NPF, FDR daln ROA l 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Alset. 

Perbedalalnnyal 

terletalk paldal 

objek daln 

talhun 

penelitialn 

2. Megal Praltitis 

Nur Alini 

(2021) 

Alnallisis Falktor-

falktor yalng 

Mempengalruhi 

Pertumbuhaln 

Alset Balnk 

Syalrialh di 

Indonesial talhun 

2009-2019 

Secalral palrsiall valrialbel 

NPF, FDR, BOPO 

berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset balnk 

syalrialh. Valrialbel CAlR 

berpengalruh positif 

signifikaln, sedalngkaln 

Perbedalalnnyal 

peneliti tidalk 

menggunalkaln 

valrialbel CAlR 

daln BOPO 
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valrialbel ROAl daln 

Inflalsi tidalk 

berpengalruh terha ldalp 

pertumbuhaln alset 

perbalnkaln syalrialh di 

Indonesial periode 2009-

2019 

3. Syifa l 

Allalwiyalh 

(2019) 

Pengalruh Non 

Performing 

Finalncing 

(NPF), 

Finalncing to 

Deposit Raltio 

(FDR), Return 

On Alsset 

(ROAl), daln 

Pembialyalaln 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset Balnk 

Umum Syalrialh 

di Indonesia l 

talhun 2014-

2018 

Semual valrialbel secalra l 

simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

perumbuhaln alset. 

Secalral palrsiall halnya l 

NPF yalng berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset, 

sedalngkaln FDR, ROAl 

daln pembialyalaln tidalk 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln 

alset. 

Perbedalalnnyal 

paldal objek 

penelitialn daln  

peneliti tidalk 

menggunalkaln 

valrialbel 

pembialyalaln 

4. Allif Alnjals 

Permalnal 

(2017) 

Pengalruh 

Inflalsi, Non 

Performing 

Finalnce daln 

Return On Alsset 

terhaldalp 

Secalral simultaln seluruh 

valrialbel independen 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln 

alset. Secalral palrsiall, 

halnyal valrialbel NPF daln 

Perbedalalnnyal 

peneliti 

menalmbalhkaln 

valrialbel 

Finalncing to 

Deposit Raltio 
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Pertumbuhaln 

Alset Perbalnkaln 

Syalrialh di 

Indonesial (Studi 

kalsus Paldal Balnk 

Syalrialh 

Nalsionall Devisa l 

Periode 2011-

2016 

ROAl yalng berpengalruh 

secalral signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

alset, sedalngkaln 

valrialbel Inflalsi tidalk 

berpengalruh secalra l 

signifikaln 

(FDR) 

5. Dini Alyu 

Almalndal 

Koto (2020) 

Pengalruh 

Inflalsi, Non 

Performing 

Finalnce (NPF), 

Return On Alsset 

(ROAl) 

Terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset BPRS di 

Indonesial 

Valrialbel Inflalsi daln 

NPF memiliki penga lruh 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset, 

sedalngkaln valrialbel 

ROAl tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln. 

Peneliti 

menggunalkaln 

valrialbel FDR 

6. Idal Syalfrida l 

daln Alhmald 

Albror (2011) 

Falkto-falktor 

Internall daln 

Eksternall yalng 

Mempengalruhi 

Pertumbuhaln 

Alset Perbalnkaln 

Syalrialh di 

Indonesial 

Dalri tujuh va lrialbel 

yalng diteliti ha lnyal lima l 

valrialbel ya lng 

memenuhi persya lraltaln 

BLUE yalkni jumla lh 

kalntor, NPF, FDR 

bialyal promosi da ln 

office chalneling. 

Jumlalh kalntor, FDR 

daln Bialyal Promosi 

berpengalruh signifika ln 

Tidalk 

menggunalkaln 

valrialbel 

jumlalh kalntor, 

bialyal promosi 

daln office 

chalneling. 



31 

 

terhaldalp pertumbuhaln 

alset.  

7. Zalkalrial 

Alrralzy 

(2015) 

Pengalruh DPK, 

FDR daln NPF 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset Balnk 

Umum Syalrialh 

(BUS) di 

Indonesial talhun 

2010-2014 

Secalral simultaln daln 

palrsiall valrialbel DPK, 

FDR daln NPF 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Pertumbuhaln 

Alset Balnk Umum 

Syalrialh di Indonesia l 

periode 2010-2014 

Tidalk 

menggunalkaln 

valrialbel DPK, 

daln 

menalmbalhkaln 

valrialbel ROAl 

daln Inflalsi. 

8. Dialnal 

Djuwital, 

Alssal Fito 

Muhalmma ld 

(2016) 

Pengalruh totall 

DPK, FDR, 

NPF daln ROAl 

terhaldalp Totall 

Alsset Balnk 

Syalrialh di 

Indonesial 

Secalral simultaln 

valrialbel semual valrialbel 

berpengalruh signifika ln 

terhaldalp totall alset balnk 

syalrialh. Secalral palrsia ll 

DPK, NPF daln FDR 

berpengalruh signifikaln, 

sedalngkaln ROAl tidalk 

berpengalruh secalra l 

signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset balnk 

syalrialh 

Peneliti 

menggunalkaln 

valrialbel Inflalsi  

daln tidalk 

menggunalkaln 

valrialbel DPK. 

9.  Naldhieral 

Alhyal Dhiba l 

daln 

Lalvlima ltrial 

Esyal (2019) 

Pengalruh, NPF, 

BOPO, GDP 

daln SBIS 

terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset Perbalnkaln 

Syalrialh di 

Valrialbel NPF daln SBIS 

berpengalruh signifika ln, 

sedalngkaln BOPO daln 

GDP tidalk memiliki 

pengalruh signifika ln 

terhaldalp pertumbuhaln 

alset Perbalnkaln Syalrialh 

Peneliti tida lk 

menggunalkaln 

valrialbel 

BOPO, GDP 

daln SBIS. 
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Indonesial. di Indonesia l 

10. Praltiwi 

(2015) 

Pengalruh Non 

Performing 

Finalnce, 

Finalncing to 

Deposit Raltio 

daln Return On 

Alsset Terhaldalp 

Pertumbuhaln 

Alset Balnk 

Syalrialh 

Secalral simultaln daln 

palrsiall valrialbel NPF, 

FDR daln ROA l 

berpengalruh signifika ln 

terhaldalp Pertumbuha ln 

Alset Balnk Syalrialh. 

Peneliti 

menalmbalhkaln 

valrialbel 

Inflalsi. 

 

 

C. Keralngkal Berfikir 

Penelitialn ini mengkalji pengalruh valrialbel X1 Inflalsi, X2 Non 

Performing Finalncing (NPF), X3 Finalncing to Deposit Raltio (FDR), X4 

Return on Alsset (ROAl) daln valrialbel Y Pertumbuhaln Alset. Dalpalt 

digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

 

      (-) 

 

     (-) 

 

     (+) 

 

     (+) 

 

 

 

 

 

X1 Inflasi  

X2 Non Performing 

Financing  (NPF) 

X3 Financing to 

Deposit Ratio (FDR)  

X4 Return On Asset 
(ROA)  

Y 

Pertumbuhan Aset  
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D. Pengembalngaln Hipotesis 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals, malkal dalpalt ditalrik hipotesis 

penelitialn sebalgali berikut: 

1. Pengalruh Infla lsi terhaldalp Pertumbuhaln Alset 

Inflalsi ya litu terjaldi kenalikaln paldal halrgal-halrgal secalral umum 

daln terus menerus. Infla lsi dalpalt beralkibalt paldal kemalmpua ln 

malsyalralkalt untuk membeli menurun daln tingkalt konsumsi 

menurun. Jika l nilali inflalsi tinggi ma lkal dalpalt menyebalbkaln 

permintalaln terhaldalp produk-produk balnk sya lrialh rendalh sehingga l 

balnk alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm mengembalngkaln alsetnya l 

sertal dalpalt menghaldalpi perlalmbaltaln pertumbuhaln alset. 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sya lfridal daln Albror 

(2011) menunjukka ln balhwal falktor eksterna ll inflalsi berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp pertumbuhaln balnk syalrialh. Demikialn 

pulal penelitialn oleh Allif Chalndral dkk (2019) yalng menya ltalkaln 

infla lsi sebalgali valrialbel eksternall memiliki penga lruh negaltif 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset perbalnkaln syalrialh di 

Indonesial. Penelitia ln Dini Alyu Almalndal (2020) menya ltalkaln 

balhwal Infla lsi berpenga lruh secalral signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset. 

H1 : Terdalpalt pengalruh negatif dalri Inflalsi terhaldalp 

pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesia l 

 

2. Pengalruh Non Performing Finalncing (NPF) terhalda lp 

Pertumbuhaln Alset 

Kuallitals pembialyalaln balnk menurun seiring denga ln 

meningkaltnyal nilali NPF yalng dalpalt meningkaltkaln jumla lh 

pembialyalaln bermalsallalh. Alkibaltnyal, balnk halrus menalnggung 

kerugialn operalsionall daln menyimpaln caldalngaln kals untuk 

kemungkinaln pembialyalaln malcet altalu bermalsalla lh. Ekspalnsi daln 

pertumbuhaln alset balnk syalrialh dalpalt terhalmbalt oleh hall ini. 
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Penelitialn Estu Pralsetiyo Purnomo Alji mengungka lpkaln balhwa l 

valrialbel NPF berpengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset 

balnk umum sya lrialh devisal. Salmal hallnya l dengaln penelitialn Syifa l 

Allalwiyalh yalng menemukaln balhwal valrialbel NPF secalra l 

signifikaln menghalmbalt pertumbuhaln alset Balnk Umum Syalrialh. 

H2 : NPF berpengalruh negatif terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk 

Mualmallalt Indonesial 

 

3. Pengalruh Finalncing to Deposit Raltio (FDR) terhaldalp 

Pertumbuhaln Alset 

Ralsio FDR digunalkaln untuk membalndingkaln jumla lh 

pembialyalaln yalng diberikaln dengaln jumlalh dalnal yalng terkumpul. 

Nilali FDR yalng tinggi menunjukkaln likuiditals balnk di balwalh raltal-

raltal. Hall ini mungkin disebalbkaln oleh ketidalkmalmpualn balnk 

syalrialh dallalm mengelolal dalnalnyal untuk alset produktif, yalng 

beralkibalt paldal penurunaln pendalpaltaln. Pertumbuhaln alset alkaln 

melalmbalt alkibalt ketidalkmalmpualn balnk menalhaln kerugialn da ln 

alncalmaln kenalikaln tingkalt FDR. 

Menurut penelitialn oleh Zalkalrial Alrralzy talhun 2015 

berjudul “Penga lruh Dalnal Pihalk Ketigal, FDR, daln NPF Terhaldalp 

Pertumbuhaln Alset Balnk Umum Syalrialh (BUS) di Indonesia l 

Talhun 2010-2014”, FDR berda lmpalk signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln Alset balnk umum syalrialh di Indonesia l dalri talhun 

2010 hinggal 2014. 

H3 : FDR berpengalruh positif terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk 

Mualmallalt Indonesial 
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4. Pengalruh Return On Alsset (ROAl) terhaldalp Pertumbuhaln Alset 

ROAl balnk aldallalh ralsio yalng menunjukkaln seberalpal balik 

balnk dalpalt mengelolal alsetnyal. Profitalbilitals balnk jugal meningkalt 

ketikal nilali ROAl semalkin tinggi. Pertumbuhaln alset balnk alka ln 

meningkalt seiring dengaln peningkaltaln ralsio ROAl jika l 

profitalbilitals tinggi. Selalin itu, kredibilitals balnk dallalm mengelola l 

malnaljemen operalsionall dallalm kalitalnnyal dengaln perolehaln lalba l 

ditunjukkaln dengaln nilali ROAl; alkibaltnyal, kemalmpualn balnk untuk 

mengumpulkaln alset sebalnding dengaln nilali ROAl-nyal. 

Menurut penelitialn Estu Pralsetiyo Purnomo Alji, 

pertumbuhaln alset Balnk Umum Syalrialh di Indonesial dalri talhun 

2015 hinggal 2019 dipengalruhi oleh valrialbel Return on Alssets. 

Senaldal dengaln itu, penelitialn Allif Alnjals Permalnal menunjukka ln 

balhwal valrialbel ROAl berpengalruh signifikaln terhalda lp 

pertumbuhaln alset balnk umum syalrialh devisal. 

H4 : ROAl berpengalruh positif terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk 

Mualmallalt Indonesial  
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn daln Sumber Daltal 

1. Jenis Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini digunalkaln metode penelitia ln deskriptif 

kualntitaltif untuk menjela lskaln pokok balhalsaln dengaln memberika ln 

galmbalraln altalu pemalpalraln tentalng malsallalh yalng teridentifika lsi. 

Menurut Sugiyono, metode penelitia ln kualntitaltif aldallalh metode 

penelitialn berdalsalrkaln positifisme yalng digunalkaln untuk meneliti 

populalsi altalu salmpel tertentu, mengumpulka ln daltal denga ln 

menggunalkaln instrumen penelitia ln, daln mengalnallisis daltal 

kualntitaltif altalu staltistik dengaln malksud untuk menguji hipotesis 

yalng telalh ditetalpkaln.51 Penelitialn kualntitaltif berusalhal untuk 

memeriksal fenomenal yalng diketalhui daln membalndingkalnnya l 

dengaln teori yalng diketalhui.52 

2. Sumber Daltal 

Penelitialn ini mengguna lkaln daltal kualntitaltif yalng berbentuk 

sumber daltal sekunder. Daltal yalng telalh direkalm oleh pihalk ketiga l 

melallui medial peralntalral disebut seba lgali daltal sekunder. Daltal 

dokumenter ba lik yalng dipublika lsikaln malupun tida lk 

dipublikalsikaln, yalng telalh disusun dallalm bentuk bukti, ca ltaltaln 

altalu lalporaln sejalralh  disebut seba lgali daltal sekunder.53  

Jenis daltal yalng digunalkaln yalitu daltal time series  yalng 

dialmbil dalri daltal lalporaln keualngaln triwulaln Balnk Mualmallalt 

Indonesial daln daltal inflalsi talhun periode 2014-2021. Daltal time 

series merupalkaln ralngkalialn daltal yalng diukur sela lmal kurun walktu 

                                                             
51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 8 
52 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 29 
53 Nur Indiantoro dan Babang Suporno, “Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen” Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2002), h. 147 
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tertentu. Daltal diperoleh dalri website resmi Balnk Mualmallalt 

Indonesial (www.balnkmualmallalt.co.id) daln Balnk Indonesia l 

(www.bi.go.id). 

 

B. Populalsi daln Salmpel 

Populalsi merupalkaln keseluruhaln dalri objek penelitialn yalng aldal di 

lalpalngaln ya lng kemungkinaln alkaln diteliti oleh peneliti. Sedalngkaln salmpel 

yalitu balgialn dalri populalsi yalng digunalkaln peneliti sebalgali objek 

penelitialn berdalsalrkaln kriterial-kriterial tertentu. Dalpalt jugal dialrtikaln 

sebalgialn kecil popula lsi yalng ciri-cirinyal alkaln diteliti da ln dialnggalp dalpalt 

mewalkili semual populalsi altalu walkil populalsi yalng diteliti.54 Balnk 

Mualmallalt Indonesia l digunalkaln sebalgali populalsi dallalm penelitialn. Salmpel 

yalng dipalkali yalitu ralsio NPF, FDR da ln ROAl PT. Balnk Mualmallalt 

Indonesial dalri lalporaln keualngaln triwulaln periode September 2014 salmpa li 

dengaln Desember 2021 sertal daltal Inflalsi dalri Balnk Indonesial talhun 2014-

2021. 

 

C. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn merupalkaln altribut altalu kalralkteristik dalri sualtu 

objek altalu alktivitals yalng memiliki jenis tertentu ya lng telalh dipilih oleh 

peneliti untuk diselidiki da ln ditalrik kesimpulalnnyal.55 Terdalpalt dual malcalm 

valrialbel ya lkni valrialbel bebals daln terikalt.  

1. Valrialbel Terikalt (Dependen) 

Valrialbel dependen altalu tetalp aldallalh valrialbel yalng menjaldi 

alkibalt altalu yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals (independen). 

Penelitialn ini menggunalkaln Pertumbuhaln Alset sebalgali valrialbel 

dependen. 

 

                                                             
54 Imam Yahya dan Retnandi Maita Putri, “Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu 

Atm (Anjungan Tunai Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah di 

BRI Syariah KC Semarang” Economica. Vol. VII Edisi 1, Mei 2016 , hal 62 
55 Sugiyono…, 2016, hal.27 
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2. Valrialbel Bebals (Independen) 

Pengertialn valrialbel independen aldallalh valrialbel yalng 

memengalruhi altalu menyebalbkaln perubalhaln altals valrialbel bebals. 

Terdalpalt empalt valrialbel bebals yalng dipalkali dallalm penelitialn ini 

yalitu Infla lsi, Non Performing Finalncing (NPF), Finalncing to 

Deposit Raltio (FDR) daln Return On Alssets (ROAl). 

a. Inflalsi merupalkaln kealdalaln dimalnal halrgal-halrgal balralng daln jalsa l  

nalik secalral umum daln terjaldi terus menerus.  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖

=  
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡) − 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡 − 1)

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑡 − 1)

× 100% 

 

b. Non Performing Finalncing (NPF) merupalkaln tingkalt 

pembialyalaln bermalsallalh yalng dikaltegorikaln dallalm pembialyala ln 

kuralng lalncalr, diralgukaln daln pembia lyalaln malcet. 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

 

c. Finalncing to Deposit Raltio (FDR) aldallalh ralsio yalng 

menggalmbalrkaln proporsi pembialyalaln yalng disallurka ln 

perbalnkaln syalrialh terhaldalp dalnal yalng dihimpunnyal. 

 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

 

d. Return On Alsset (ROAl) yalitu ralsio untuk menila li kemalmpua ln 

balnk dallalm mengelolal alktival yalng dimiliki ya lng digunalka ln 

untuk memperoleh profit. 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 
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D. Teknik Alnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis regresi linealr bergalnda l 

yalng berfungsi untuk mengetalhui seberalpal besalr valrialbel independen 

mempengalruhi valrialbel dependen. Selalin itu peneliti jugal memalkali uji 

alnallisis deskriptif,  uji alsumsi klalsik, uji hipotesis daln uji signifikalnsi. 

1. Staltistik Deskriptif  

Staltistik Deskriptif merupa lkaln alnallisis yalng memberikaln 

galmbalraln altalu mendeskripsika ln kalralkteristik sualtu valrialbel 

penelitialn secalral umum. Halsil pengola lhaln daltal paldal staltistik 

deskriptif memalkali talbel, perhitunga ln mealn, medialn, modus serta l 

stalndalr devialsi. 

 

2. Uji Alsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Dallalm model regresi, va lrialbel dependen da ln independen 

diuji distribusi norma llnyal dengaln menggunalkaln uji normallitals. 

Model denga ln distribusi da ltal normall altalu mendekalti norma ll 

aldallalh model regresi ya lng balik. Kalrenal sudalh diketalhui balhwa l 

uji t daln uji F memproyeksika ln balhwal nilali residu aldallalh 

normall. Uji halsil staltistik membualt tidalk vallid alpalbilal alsumsi 

ini tidalk terpenuhi, khususnya l untuk ukuraln salmpel yalng 

kecil.56 

Uji Jalque-Beral dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui 

alpalkalh sualtu nilali berdistribusi norma ll altalu tidalk denga ln 

melihalt nila li probalbilitalsnyal. Daltal penelitialn berdistribusi 

normall jikal nila li probalbilitals lebih besalr dalri talralf signifikalnsi 

= 0,05 altalu 5%. Seballiknyal, daltal dallalm penelitialn ini tidalk 

berdistribusi norma ll jikal nilali probalbilitalsnya l kuralng dalri talra lf 

signifikalnsi = 0,05 altalu 5%. 

                                                             
56 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Ekonometrika, (Semarang: Universitas Diponegoro 

Semarang, 2013), h 165 
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b. Uji Alutokorelalsi 

Tujualn dalri uji alutokorelalsi aldallalh untuk mema lstikaln 

balgalimalnal korelalsi valrialbel dallalm model prediksi denga ln 

perubalhaln dalri walktu ke walktu. Jikal terdalpalt aldal korelalsi 

alntalral kesallalhaln yalng menggalnggu paldal periode t-1 daln 

kesallalhaln penggalnggu paldal periode t malkal dikaltalkaln alda l 

malsallalh alutokorelalsi. Aldal tidalknya l alutokorelalsi dalpalt 

diketalhui menggunalkaln metode Uji Durbin-Waltson. Menurut 

Salntoso, secalral umum paltokalnnyal sebalgali berikut: 

a) Alpalbilal nilali D-W dibalwalh -2, mengindika lsikaln aldalnya l 

alutokorelalsi positif 

b) Besalraln nilali D-W dialntalral -2 salmpali dengaln +2, 

mengindikalsikaln tidalk terdalpalt malsallalh alutokorelalsi 

c) Besalraln nilali D-W dialtals +2, mengindika lsikaln 

terjaldinyal alutokorelalsi negaltif.57 

 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals aldallalh sualtu kondisi yalng dikena ll 

dimalnal semual kesallalhaln altalu residu memiliki va lrialn yalng 

berubalh altalu tidalk konstaln. Uji ini diguna lkaln untuk meliha lt 

alpalkalh terdalpalt ketidalksalmalaln valrialn residuall (error) alntalr 

observalsi dallalm model regresi.58 Untuk mendeteksi a ldalnya l 

heteroskedalstisitals dalpalt menggunalkaln beberalpal calral alntalral 

lalin: 

 

 

 

 

                                                             
57 Singgih Santoso, Aplikasi SPSS Pada Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2012), h. 242 
58 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2010), h. 238. 
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a) Metode Gralfik Scaltterplot 

Alpalbilal titik-titik paldal gralfik scaltterplot terdistribusi 

secalral alcalk balik dialtals malupun dibalwalh alngkal 0 paldal 

sumbu Y, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln tidalk terdalpalt 

gejallal heteroskedalstisitals. 

b) Uji Glejser, ya litu dilalkukaln dengaln meregresi nila li 

albsolute residuall valrialbel independen denga ln persalmala ln 

regresi. Alpalbilal halsil signifikalnsi memiliki nilali lebih 

dalri 0.05 malkal dalpalt disimpulkaln tidalk aldal malsallalh 

heterosdalstisitals. Seballiknyal, alpalbilal halsil signifikalnsi 

bernilali lebih kecil dalri 0.05 beralrti terdalpalt malsallalh 

heterosdalstisitals.59 

c) Uji Palrk dengaln meregresi nila li logalritmal dalri residua ll 

kualdralt valrialbel terikalt dengaln valrialbel bebals.  

d) Uji White dilalkukaln dengnal calral meregresikaln valrialbel 

bebals, kualdralt valrialbel bebals, daln perkallialn alntalral 

valrialbel bebals dengaln kualdralt residunyal. 

Peneliti menggunalkaln uji gralfik scaltterplot daln uji 

Glejser untuk mengeta lhui alpalkalh terjaldi heteroskedalstisitals 

altalu tidalk dallalm penelitialn ini. 

 

3. Pengujialn Hipotesis 

Hipotesis aldallalh metode dalri sebualh buku yalng digunalkaln 

untuk mencalri talhu alpalkalh sualtu pernyaltalaln malsuk alkall daln dalpalt 

diterimal altalu tidalk malsuk alkall daln halrus ditola lk.60 Uji koefisien 

determinalsi (R2), uji simulta ln (uji F), daln uji palrsiall (uji T) 

digunalkaln untuk pengujialn hipotesis dallalm penelitialn ini. 

 

 

                                                             
59 Suliyanto, Ekonometrika…, h. 102. 
60 Ricki dan Zuli Nuraeni Yuliardi, Statistika Penelitian Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: 

Innosian, 2017) 
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a. Uji Koefisien Determinalsi (R Squalre) 

Dallalm alnallisis regresi, uji koefisien determina lsi (R2) 

digunalkaln untuk menentuka ln tingkalt alkuralsi yalng optimall, ha ll 

tersebut dibuktika ln dengaln besalrnya l R2 alntalral 0 (nol) daln 1 

(saltu). Nilali R squalre yalng rendalh menunjukkaln balhwa l 

kalpalsitals valrialbel independen untuk menjela lskaln valrialbel 

dependen salngalt terbaltals.61 Jikal nilali R squalre tinggi alrtinya l 

valrialbel bebals salngalt besalr dallalm mempenga lruhi valrialbel 

terikalt. 

 

b. Uji F (Simultaln) 

Uji staltistik F diguna lkaln untuk mengeta lhui alpalkalh 

valrialbel independen model berpenga lruh terhaldalp valrialbel 

dependen seca lral simultaln altalu bersalmal-salmal. Untuk menguji 

hipotesis ini diguna lkaln staltistik F dengaln kriterial pengalmbila ln 

keputusaln sebalgali berikut:62 

1) Alpalbilal nilali signifikalnsi > 0,05 ma lkal H₁ ditolalk daln H₁ 

diterimal alpalbilal nilali signifikalnsi < 0,05. 

2) Dengaln membalndingkaln F hitung denga ln F talbel, malka l 

keputusalnnyal: 

a) Jikal F hitung lebih kecil da lri F talbel, malkal H₀ 

diterimal yalng beralrti secalral bersalmal-salma l 

valrialbel independen tida lk mempengalruhi valrialbel 

dependen. 

b) Seballiknyal, jikal F hitung lebih besa lr dalri F talbel, 

malkal menolalk H₀ yalng beralrti valrialbel 

independen mempenga lruhi valrialbel dependen 

secalral bersalmal-salmal. 

 

                                                             
61 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2011), h. 97. 
62 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis…, h. 98. 
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c. Uji T (Palrsiall) 

Tujualn dalri uji staltistik T yalng jugal dikenall sebalgali uji 

palrsiall aldallalh untuk memalstikaln sejaluh malnal malsing-malsing 

valrialbel independen berkontribusi terha ldalp penjelalsaln valrialsi 

valrialbel dependen. Ca lral mengalmbil keputusaln berdalsalrkaln 

nilali T hitung da ln nilali kritis dengaln tingkalt signifikalnsi 0,05. 

Untuk dalpalt menalrik kesimpulaln balhwal valrialbel independen 

memiliki penga lruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

jikal nilali signifikalnsinyal lebih kecil da lri 0,05. Seba lliknyal, 

dalpalt ditalrik kesimpula ln balhwal valrialbel independen tida lk 

berpengalruh signifika ln terhaldalp valrialbel dependen jika l nila li 

signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05. 

 

d. Alnallisis Regresi Linea lr Berga lndal 

Alnallisis prediktif juga l dikenall sebalgali alnallisis regresi 

linear bergalndal aldallalh metode untuk menyusun persa lmalaln daln 

meneralpkaln persalmalaln tersebut kedallalm prediksi. Tujua ln dalri 

alnallisis ini aldallalh untuk memalstikaln sejaluh malnal valrialbel 

dependen dipenga lruhi oleh valrialbel independen. Ka lrena l 

bersifalt prediksi, nila li prediksi tida lk sela llu salmal persis denga ln 

nilali alslinyal. Semalkin alkuralt nila li persalmalaln yalng dibentuk, 

semalkin kecil selisih a lntalral nila li prediksi da ln nilali sebenalrnyal. 

Regresi linealr bergalndal dalpalt dinyaltalkaln dallalm bentuk 

sebalgali berikut: 

Y= al + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 

Keteralngaln: 

Y = Pertumbuhaln Alset Balnk Mualmallalt Indonesial 

X₁ = Inflalsi 

X₂ = Non Performing Fina lncing (NPF) 

X₃ = Finalncing to Deposit Raltio (FDR) 

X₄ = Return On Alsset (ROAl) 
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al = constalntal 

β = nila li koefisien malsing-malsing intersep independen 

e = stalndalrt error 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Deskripsi Objek Penelitialn 

1. Sejalralh singkalt PT Balnk Mualmallalt Indonesial 

Balnk Mualmalla lt Indonesial merupalkaln balnk pertalmal di 

Indonesial yalng menggunalkaln prinsip syalrialh. Pendirialn balnk ini 

didirikaln altals galgalsaln Ikaltaln Cendekialwaln Muslim Indonesia l (ICMI), 

Maljelis Ulalmal Indonesial (MUI) daln palral pengusalhal muslim yalng 

kemudialn didorong oleh pemerinta lh. Berdalsalrkaln alktal pendirialn No. 1 

talnggall 1 November 1991 Ba lnk Mualmallalt resmi didirika ln di Jalkalrtal. 

Berdalsalrkaln Suralt Keputusaln Menteri Keua lngaln Republik Indonesia l 

No. 430/KMK.013/1992 tenta lng Pemberia ln Izin Usalhal Peseroa ln 

talnggall 24 Alpril 1992 Balnk Mualmallalt resmi beroperalsi sebalgali balnk 

umum. Ta lnggall 30 Malret 1995 diterbitka ln Suralt Keputusaln Menteri 

Keualngaln No. 131/KMK.017/1995 tentalng pemberialn izin untuk da lpalt 

melalkukaln usalhal sebalgali balnk umum berda lsalrkaln prinsip sya lria lh 

menggalntikaln Suralt Keputusaln Mneteri Keua lngaln No. 

430/KMK.013/1992. 

Balnk Mualmallalt melebalrkaln salyalpnyal dengaln mendirikaln alnalk 

perusalhalaln yalkni Dalnal Pensiun Lembalgal Keualngaln (DPLK) yalng 

didirikaln paldal 12 September 1997 daln PT All Ijalralh Finalnce (AlLIF) 

didirikaln paldal bulaln November 2006 na lmun mulali beroperalsi paldal 27 

Algustus 2007. DPLK Ba lnk Mualma llalt memberikaln kemudalha ln 

perencalnalaln keualngaln malsal depaln dengaln mengelola l dalnal untuk 

investalsi jalngkal palnjalng nalsalbalh balik kalryalwaln malupun pekerja l 

malndiri secalral profesionall. AlLIF didirikaln untuk melalyalni berbalga li 

produk pembialyalaln, mulali dalri pembialya laln komersia ll untuk investalsi 

balralng modall untuk keperlualn usalhal seperi mesin da ln allalt beralt 

malupun pembialyalaln komersiall (ritel) seperti mobil da ln sepeda l 
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motor.63 Salmpali dengaln salalt ini, Balnk Mualma llalt Indonesial selallu 

meningkaltkaln jumlalh kalntornyal balhkaln salmpali ke Mallalysial. Jumla lh 

kalntor calbalng Balnk Mualmallalt Indonesial sebalnyalk 249 kalntor lalyalna ln 

termalsuk 1 (saltu) calbalng kalntor di Mallalysia l, 120.000 jalringaln AlTM 

Bersalmal daln AlTM Primal sertal 55 unit mobil ka ls keliling. 

 

2. Visi daln Misi Balnk Mualmallalt Indonesial 

a. Visi 

Menjaldi balnk syalrialh terbalik daln malsuk dallalm 10 besalr balnk 

di Indonesia l dengaln eksistensi yalng dialkui di tingka lt regionall. 

b. Misi 

Membalngun lembalgal keualngaln syalrialh yalng unggul daln 

berkesina lmbungaln dengaln penekalnaln paldal semalngalt 

kewiralusalhalaln berdalsalrkaln prinsip keha lti-haltialn, keungula ln 

sumber dalyal malnusial yalng islalmi daln profesiona ll sertal orientalsi 

yalng inovaltif, untuk mema lksimallkaln nilali kepaldal seluruh 

pemalngku kepentingaln. 

 

3. Produk-produk Balnk Mualmallalt Indonesial 

a. Talbungaln 

1) Talbungaln iB Hijralh, talbungaln ini diguna lkaln untuk 

bertralnsalksi daln belalnjal menggunalkaln kalrtu shalr-E Debit yalng 

berlogo Visa l plus dengaln mendalpaltkaln progralm subsidi 

belalnjal di merchalnt lokall malupun lualr negeri. 

2) Talbungaln Primal Berhaldialh (TPM), talbungaln denga ln 

pemberialn haldialh di alwall talnpal diundi sesua li keinginaln 

nalsalbalh, dengaln syalralt nalsalbalh bersedial mengendalpkaln dalna l 

dallalm jalngkal walktu tertentu. 

                                                             
63 bankmuamalat.co.id 
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3) Talbungaln iB Hijralh Vallals, talbungaln syalrialh yalng dalpalt 

digunalkaln untuk tralnsalksi maltal ualng alsing United Staltes 

Dollalr (USD) daln Singalpore Dollalr (SGD). 

4) Talbungalnku, talbungaln dengaln persyalraltaln yalng mudalh untuk 

meningkaltkaln budalyal menalbung daln tersedial dallalm maltal ualng 

rupialh. 

5) Talbungaln iB Hijralh Rencalnal, talbungaln dengaln setoraln setialp 

bulaln yalng dalpalt dialmbil kalpalnpun dallalm membalntu nalsalbalh 

untuk menca lpali rencalnalnyal daln dilengkalpi malnfalalt alsuralnsi 

jiwal. 

6) Talbungaln iB Hijralh Primal, talbungaln syalrialh yalng digunalkaln 

untuk menunja lng keperlualn tralnsalksi fina lnsiall dengaln balgi 

halsil yalng kompetitif. 

7) Talbungaln iB Simpel, ta lbungaln untuk pelaljalr dengaln 

persyalraltaln yalng mudalh. 

8) Talbungaln iB Hijralh Halji, talbungaln yalng menalwalrkaln solusi 

lengkalp untuk nalsalbalh yalng ingin melalkukaln ibaldalh halji. 

9) Talbungaln iB Hijralh Palyroll, talbungaln yalng ditujukaln untuk 

nalsalbalh peroralngaln yalng merupalkaln kalryalwaln sualtu 

perusalhalaln yalng galjinyal didistribusika ln melallui Balnk 

Mualmallalt Indonesial. 

b. Pembialyalaln 

1) KPR iB Hijra lh, produk pembialya laln yalng membalntu nalsalba lh 

untuk dalpalt memiliki hunia ln balik rumalh tinggall, rumalh susun, 

alpalrtemen daln condotel terma lsuk perbalikaln sertal pengalliha ln 

KPR dalri balnk lalin dengaln alkald muralbalhalh (juall beli) daln 

musya lralkalh mutalnalqishalh (kerjalsalmal sewal). 

2) Hijralh Multigunal, pembialya laln yalng digunalkaln untuk 

memenuhi kebutuha ln konsumtif nalsalbalh.64 

 

                                                             
64 bankmuamalat.co.id 
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B. Alnallisis Daltal daln Pemba lhalsaln 

1. Alnallisis Deskriptif 

Penelitialn ini memalkali daltal sekunder yalkni daltal yalng didalpalt 

dalri daltal yalng telalh aldal sebelumnyal. Penelitia ln ini menggunalkaln 

objek Infla lsi, Non Performing Fina lncing, Fina lncing to Deposit 

Raltio daln Return On Alsset terhaldalp pertumbuhaln alset triwulaln dalri 

triwulaln III talhun 2014 salmpali dengaln triwulaln IV talhun 2021. Daltal 

objek penelitia ln ini diperoleh dalri website resmi ba lnk Mualmallalt 

www.balnkmualmallalt.co.id , website resmi Ba lnk Indonesia l 

www.bi.go.id sertal website resmi Otorita ls Jalsal Keualngaln 

www.ojk.go.id . Berikut da ltal Inflalsi, NPF, FDR, ROAl da ln 

Pertumbuhaln Alset Balnk Mualmallalt: 

Talbel 4.1 

Daltal Inflalsi, NPF, FDR da ln ROAl Terha ldalp  

Pertumbuha ln Alset 2014-2021 

Talhun Triwulaln Inflalsi NPF FDR ROAl Pertumbuhaln 

Alset 

2014 III 4,35% 5,96% 98,81% 0,10% 1,44% 

 IV 6,47% 6,43% 84,14% 0,17% 5,19% 

2015 I 6,54% 6,37% 95,11% 0,62% -10,17% 

 II 7,07% 4,93% 99,05% 0,51% -0,36% 

 III 7,09% 4,64% 96,09% 0,36% 1,15% 

 IV 4,83% 7,11% 90,30% 0,20% 1,18% 

2016 I 4,33% 6,07% 97,30% 0,25% -6,05% 

 II 3,46% 7,23% 99,11% 0,15% -1,89% 

 III 3,02% 4,43% 96,47% 0,15% 2,67% 

 IV 3,30% 3,83% 95,13% 0,13% 3,11% 

2017 I 3,64% 4,56% 90,93% 0,22% -1,72% 

http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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 II 4,29% 4,95% 89,00% 0,12% 3,23% 

 III 3,81% 4,54% 86,14% 0,11% 1,95% 

 IV 3,50% 4,43% 84,41% 0,11% 6,91% 

2018 I 3,28% 4,76% 84,37% 0,15% -7,15% 

 II 3,25% 1,65% 84,37% 0,49% -3,63% 

 III 3,08% 2,98% 79,03% 0,35% -0,63% 

 IV 3,17% 3,87% 73,18% 0,08% 4,33% 

2019 I 2,62% 4,43% 68,05% 0,02% -3,62% 

 II 3,14% 5,41% 68,05% 0,02% -1,05% 

 III 3,40% 5,64% 68.51% 0,02% -0,19% 

 IV 2,95% 5,22% 73,51% 0,05% -5,51% 

2020 I 2,87% 5,62% 73,78% 0,03% -2,23% 

 II 2,27% 5,70% 74,81% 0,03% -1,57% 

 III 1,42% 5,69% 73,80% 0,03% 0,27% 

 IV 1,57% 4,81% 69,84% 0,03% 5,03% 

2021 I 1,43% 4,93% 66,72% 0,02% 1,04% 

 II 1,47% 4,93% 64,42% 0,02% 0,29% 

 III 1,57% 4,94% 63,26% 0,02% 0,85% 

 IV 1,76% 0,67% 38,33% 0,02% 13,12% 

Sumber: Daltal sekunder diolalh, 2022 

 

2. Uji Staltistik Deskriptif 

Uji Staltistik Deskriptif diguna lkaln untuk mengga lmbalrkaln daltal 

yalng telalh diperoleh. Dallalm penelitia ln ini pengolalhaln daltal 

menggunalkaln Microsoft Excel da ln Alplikalsi pengolalh daltal yalkni 

SPSS versi 25.0 untuk memperoleh penga lruh dalri valrialbel-valrialbel 

yalng diteliti. Ha lsil uji alnallisis staltistik seba lgali berikut: 
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Talbel 4.2 

Halsil Uji Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

X1 INFLAlSI 30 1.42 7.09 3.4983 1.60409 

X2 NPF 30 .67 7.23 4.8910 1.38159 

X3 FDR 30 38.33 99.11 80.8673 14.28195 

X4 ROAl 30 .02 .62 .1527 .16248 

Y PERTUMBUHAlN AlSET 30 -10.17 13.12 .1997 4.51391 

Vallid N (listwise) 30     

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 

Dalri talbel 4.2 dialtals, diketalhui salmpel penelitia ln berjumla lh 30 

daltal yalng diperoleh dalri daltal triwulaln III talhun 2014 salmpali dengaln 

triwulaln IV talhun 2021. Valrialbel Infla lsi memiliki nila li minimum 

1.42, nilali malximum 7.09, nila li raltal-raltal 3.4983 daln nilali stalndalr 

devialsi 1.60409. NPF memiliki nila li minimum 0.67, nila li malximum 

7.23, nilali raltal-raltal 4.8910 sertal salndalr devialsi 1.38159. Valrialbel 

FDR mempunyali nilali minimum 38.33, nila li malximum 99.11, nila li 

raltal-raltal 80.8673 daln stalndalr devialsi 14.28195. Sela lnjutnyal valrialbel 

ROAl dengaln nilali minimum 0.02, nila li malximum 0.62, nilali raltal-

raltal 0.1527 daln stalndalr devialsi 0.16248. Va lrialbel Pertumbuha ln Alset 

mempunyali nilali minimum -10.17, nilali malximum 13.12, nilali raltal-

raltal 0.1997 daln stalndalr devialsi 4.51391. 

 

3. Uji Alsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk mengeta lhui alpalkalh dalta l 

berdistribusi norma ll altalu tidalk. Daltal yalng terdistribusi seca lra l 

normall dialnggalp sebalgali daltal yalng balik. Aldal beberalpal calra l 

untuk mengalnallisis daltal dallalm uji norma llitals. Penelitialn ini 

menggunalkaln uji kolmogorov smirnov, dimalnal pengalmbila ln 
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keputusaln berdalsalrkaln nilali signifikalnsi > α 0,05. Berikut ha lsil 

uji normallitals menggunalkaln uji Kolmogorof-Smirnov: 

Talbel 4.3 

Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdized 

Residuall 

N 30 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 3.19663655 

Most Extreme Differences Albsolute .097 

Positive .079 

Negaltive -.097 

Test Staltistic .097 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh, SPSS versi 25.0 

Dalri talbel 4.3 dialtals diperoleh nila li A lsymp. Sig. (2-taliled) 

sebesalr 0,200 beralrti lebih besa lr dalri nilali signifikalnsi ya lng 

ditentukaln yalkni sebesalr 0,05. Hall ini menunjukka ln balhwal daltal 

berdistribusi norma ll sehinggal dalpalt dilalnjutkan untuk uji alsumsi 

klalsik selalnjutnyal. 
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b. Uji Heteroskedalstisitals 

 Uji Heteroskedalstisitals paldal penelitialn ini menggunalka ln 

uji scaltterplot daln Uji Glejser denga ln halsil sebalgali berikut: 

Galmbalr 4.1 

Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

 

Dalri galmbalr 4.1 tersebut titik-titik menyebalr secalra l 

meraltal daln tidalk membentuk pola l. Hall ini membuktika ln balhwa l 

valrialbel Inflalsi, Non Performing Fialnalncing (NPF), Finalncing 

to Deposit Raltio (FDR) daln Return On Alsset (ROAl) terhalda lp 

Pertumbuhaln Alset tidalk terjaldi Heteroskeda lstisitals. Untuk 

memperkualt halsil uji Heteroskedalstisitals menggunalka ln 

scaltterplot dialtals, malkal peneliti melalkukaln uji Glejser denga ln 

halsil sebalgali berikut: 
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Talbel 4.4 

Halsil Uji Glejser 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 4.397 2.473  1.778 .088 

X1 INFLAlSI .137 .400 .111 .342 .735 

X2 NPF .159 .355 .112 .447 .659 

X3 FDR -.036 .042 -.261 -.862 .397 

X4 ROAl -1.753 3.993 -.145 -.439 .664 

al. Dependent Valrialble: AlBRESID 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 

 Berdalsalrkaln talbel 4.5 dalpalt diketalhui nilali signifikalnsi 

valrialbel Infla lsi sebesalr 0,735 > 0,05. Valrialbel NPF dengaln nila li 

signifikalnsi 0,659, valrialbel FDR nila li signifikalnsi 0,397 da ln 

valrialbel ROAl memiliki nila li signifikalnsi sebesalr 0,664. Alpalbila l 

valrialbel bebals mempunya li nila li > 0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln 

tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Ini alrtinyal semual valrialbel beba ls 

dallalm penelitialn ini tidalk terdalpalt heteroskedalstisitals kalrena l 

memiliki nilali > 0,05. 

 

 

c. Uji Alutokorelalsi 

 Uji Alutokorelalsi dipalkali untuk memalstikaln alpalkalh terdalpalt 

korelalsi alntalr kesallalhaln penggalnggu (residuall) periode t denga ln 

periode t-1 (sebelumnyal). Uji Alutokorelalsi paldal penelitialn ini 

menggunalkaln Uji Durbin Wa ltson dengaln halsil sebalgali berikut: 
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Talbel 4.5 

Halsil Uji Alutokorelalsi 

Model Summa lryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

Durbin-

Waltson 

1 .706a
l .498 .418 3.44288 1.781 

al. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

b. Dependent Valrialble: PERTUMBUHAlN AlSET 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 Talbel 4.6 menunjukka ln nilali DW 1,781, tota ll salmpel 

sebalnyalk 30 daltal, valrialbel bebals sebalnyalk 4 dengaln nila li 

signifikalnsi 0,05. Sya lralt tidalk terjaldi Alutokorelalsi jikal nilali dU < 

d < 4-dU , paldal penelitialn ini nilali 1,7386 < 1,781 < 2,2614 da ln 

dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi Alutokorelalsi. 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinalsi (R Squalre) 

Talbel 4.6 

Halsil Uji R Squalre 

Model Summa lryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .706a
l .498 .418 3.44288 

al. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

b. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 Dalri talbel 4.8 diperoleh nila li Aldjusted R Squalre sebesalr 

0,418 altalu 41,8% sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal 41,8% valrialsi 

Pertumbuhaln Alset secalral bersalmal-salmal (simultaln) dijelalskaln 

oleh valrialbel Infla lsi, NPF, FDR da ln ROAl, sisalnyal senilali 58,2% 

dijelalskaln oleh falktor lalin selalin Infla lsi, NPF, FDR da ln ROAl. 
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b. Uji f (Simultaln) 

 Uji F digunalkaln untuk mengeta lhui seberalpal besalr pengalruh 

valrialbel bebals terhaldalp valrialbel tetalp secalral bersalmal-salma l 

(simultaln) dallalm sualtu regresi. Alpalbilal halsil uji F mengha lsilkaln 

Fhitung > Ftalbel daln nila li signifikalnsi F < α 0,05, sehingga l dalpalt 

dikaltalkaln seluruh valrialbel bebals secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel tetalp. Berikut ini ha lsil uji F: 

 

Talbel 4.7 

Halsil Uji F (Simultaln) 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 294.551 4 73.638 6.212 .001b 

Residuall 296.336 25 11.853   

Totall 590.887 29    

al. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

b. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25, 2022 

 Berdalsalrkaln talbel 4.9 dialtals nilali F hitung sebesa lr 6,212 

lebih besalr dalri nilali F talbel 2,69, sertal nilali signifikalnsi 0,001 

lebih kecil da lri 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 

Inflalsi (X1), NPF (X2), FDR (X3) daln ROAl (X4) secalral 

bersalma l-salmal berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln aset. 

 

c. Uji t (Palrsiall) 

 Uji t altalu digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel bebals secalral individuall terhaldalp valrialbel 

terikalt. Dallalm uji ini juga l menggunalkaln perbalndingaln nilali t 

hitung malsing-malsing valrialbel dengaln t talbel, alpalbilal nilali t 

hitung lebih besalr dalri t talbel malkal valrialbel bebals memiliki 

pengalruh terhaldalp valrialbel terikalt. Halsil uji hipotesis seca lra l 

individuall dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 
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Talbel 4.8 

Halsil Uji t 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 7.548 4.191  1.801 .084 

X1 INFLAlSI 1.831 .677 .651 2.705 .012 

X2 NPF -2.174 .602 -.666 -3.613 .001 

X3 FDR .010 .071 .031 .140 .890 

X4 ROAl -25.666 6.765 -.924 -3.794 .001 

al. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 

Dalri halsil uji t dia ltals dalpalt dialmbil keputusaln sebalgali berikut: 

1) Pengalruh Infla lsi Terha ldalp Pertumbuha ln Alset 

 Valrialbel Inflalsi dengaln nilali signifikalnsi 0,012 

lebih kecil dalri nilali α 0,05 (0,012 < 0,05) yalng 

menunjukkaln balhwal H0 ditolalk daln H1 diterimal. Nilali t 

hitung sebesalr 2,705 lebih besa lr dalri t talbel 1,708 

sehinggal dalpalt disimpulkaln Inflalsi berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp pertumbuha ln alset. Dengan begitu H1 

ditolak dan menerima Ho karena dalam hipotesis 

menyatakan Inflasi mempunyai pengaruh negatif. 

 

2) Pengalruh NPF Terha ldalp Pertumbuha ln Alset 

 Diperoleh nila li signifikalnsi NPF 0,001 lebih kecil 

dalri nilali α 0,05 (0,001 < 0,05) menunjukka ln balhwal H0 

ditolalk daln H2 diterimal. Nilali t hitung NPF 3,613 > 1,708 

dalri t talbel dengaln alralh negaltif ya lkni sebesalr -3,613. Ha ll 

ini dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel NPF berpengalruh 

negaltif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset. 
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3) Pengalruh FDR Terha ldalp Pertumbuha ln Alset 

 Dalri talbel 4.10 nilali signifikalnsi FDR 0,890 lebih 

besalr dalri nila li α 0,05 (0,890 > 0,05) ya lng menunjukkaln 

balhwal Ho diterimal daln H3 ditolalk. Nila li t hitung FDR 

sebesalr 0,140 altalu lebih kecil da lri t talbel 1,705 (0,140 < 

1,708) sehinggal dalpalt ditalrik kesimpula ln balhwal valrialbel 

FDR berpengalruh positif na lmun tidalk signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset. 

4) Pengalruh ROAl Terhaldalp Pertumbuha ln Alset 

 Nilali signifikalnsi valrialbel ROAl sebesalr 0,001 lebih 

kecil dalri nilali α 0,05 (0,001 < 0,05). Kemudialn nilali t 

hitung sebesalr -3,794 daln nila li t talbel 1,708 (3,794 > 

1,705) sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel ROA l 

memiliki pengalruh negaltif signifika ln terhaldalp 

pertumbuhaln alset. Hal ini berbeda dengan hipotesis yang 

menyatakan ROA memiliki pengaruh positif sehingga 

menolak H4 dan menerima Ho. 

 

d. Alnallisis Regresi Linea lr Berga lndal 

Alnallisis regresi linealr bergalndal digunalkaln untuk 

mengenall pengalruh dalri saltu altalu lebih valrialbel bebals terhaldalp 

valrialbel tetalp. Dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk mengetalhui 

pengalruh Inflalsi, NPF, FDR da ln ROAl terhaldalp pertumbuhaln alset 

Balnk Mualmallalt talhun2014-2021. Aldalpun halsil uji regresi linea lr 

bergalndal menggunalkaln SPSS 25 seba lgali berikut: 
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Talbel 4.9 

Halsil Uji Regresi Linea lr Berga lndal 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 7.548 4.191  1.801 .084 

X1 

INFLAlSI 

1.831 .677 .651 2.705 .012 

X2 NPF -2.174 .602 -.666 -3.613 .001 

X3 FDR .010 .071 .031 .140 .890 

X4 ROAl -25.666 6.765 -.924 -3.794 .001 

al. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh SPSS 25.0, 2022 

 Halsil alnallisis regresi linea lr bergalndal diperoleh koefisien 

untuk  valrialbel bebals X1= 1,831, X2= -2,174, X3= 0,010, X4= -

25,666 dengaln konstalntal 7,548, sehingga l persalmalaln regresinya l 

aldallalh: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Y= 7,548 + 1,831 (X1) + -2,174 (X2) + 0,010 (X3) + -25,666 (X4) 

Keteralngaln: 

Y : Pertumbuhaln Alset 

α  : Konstalntal 

β  : Koefisien Regresi 

X1 : Inflalsi 

X2 : NPF 

X3 : FDR 

X4 : ROAl 

e  : Stalndalr eror 
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Berdalsalrkaln persalmalaln regresi linea lr bergalndal dialtals, malka l 

dalpalt di interpreta lsikaln sebalgali berikut: 

a. Nilali Konstalntal sebesalr 7,458, alrtinyal alpalbila l valrialbel Inflalsi 

(X1), Non Performing Finalncing (X2), Finalncing to Deposit 

Raltio (X3), Return On Alsset (X4) bernilali 0 malkal nila li 

Pertumbuhaln Alset nalik sebesalr 7,458%. 

b. Nilali koefisien regresi Infla lsi terhaldalp pertumbuhaln alset sebesalr 

1,831 alrtinya l alpalbilal Inflalsi mengallalmi kenalikaln 1% malka l 

pertumbuhaln alset alkaln naik sebesalr 1,831%. Seba lliknyal, alpalbila l 

nilali Inflalsi mengallalmi penurunaln 1% malkal pertumbuhaln alset 

mengallalmi penurunaln sebesalr 1,831% denga ln alsumsi valrialbel 

lalinnyal dialnggalp konstaln. 

c. Nilali koefisien regresi NPF sebesa lr -2,174 alrtinyal ketikal NPF 

turun sebesalr -1% malkal pertumbuhaln alset alkaln nalik sebesalr 

2,174. Seballiknyal, jikal nilali NPF nalik sebesalr 1% malka l 

pertumbuhaln alset mengallalmi penuruna ln sebesalr 2,174% dengaln 

alsumsi valrialbel Inflalsi, FDR daln ROAl dialnggalp konstaln. 

d. Nilali koefisien regresi FDR sebesa lr 0,010 alrtinyal alpalbilal FDR 

nalik sebesalr 1% malkal pertumbuhaln alset naik sebesalr 0,010%. 

Begitu jugal seballiknyal, jikal FDR turun 1% ma lkal pertumbuhaln 

alset alkaln nalik sebesalr 0,010% dengaln alsumsi valrialbel Inflalsi, 

NPF daln ROAl dialnggalp konstaln. 

e. Nilali koefisien regresi ROAl -25,666 alrtinyal alpalbilal ROAl nalik 

sebesalr 1% malkal pertumbuhaln alset mengallalmi penurunaln 

sebesalr 25,666%. Seba lliknyal, alpalbila l ROAl turun sebesalr 1% 

malkal pertumbuhaln alset nalik sebesalr 25.666% denga ln alsumsi 

valrialbel Inflalsi, NPF daln FDR dialnggalp konstaln. 
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C. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

1. Pengalruh Inflalsi Terhaldalp Pertumbuhaln Alset 

Dilihalt dalri halsil uji t diperoleh tingka lt signifikalnsi 0,012 < 0,05 

sertal nilali koefisien infla lsi 1,831 beralrti setialp kenalikaln inflalsi 1% 

malkal pertumbuhaln alset nalik sebesalr 1,83%. Alpalbilal valrialbel Inflalsi 

(X1) mengallalmi penurunaln 1% malkal valrialbel pertumbuha ln alset (Y) 

jugal alkaln mengallalmi kenaikan. Begitu juga l seballiknyal salalt inflalsi 

mengallalmi penurunaln malkal pertumbuhaln alset alkaln mengallalmi 

penurunan sebesar 1,831%. Hall ini menunjukkaln balhwal valrialbel 

Inflalsi memiliki penga lruh yalng positif da ln signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesial. 

Pengalruh positif signifika ln inflalsi dikalrenalkaln dallalm balnk 

syalrialh tidalk mengalnut sistem bungal. Sehinggal paldal salalt inflalsi 

mengallalmi kenalikaln, ualng yalng dikelolal balnk syalrialh tidalk terlallu 

mengallalmi gejolalk seperti balnk konvensiona ll. Nalmun balnk syalrialh 

halrus tetalp sialgal untuk mengalntisipalsi nalik daln turunnyal inflalsi yalng 

dalpalt berubalh sewalktu walktu. Dengaln begitu, ba lnk syalrialh dalpalt 

membualt kebija lkaln untuk menentuka ln jumlalh pembialyalaln, tingkalt 

balgi halsil sertal kuallitals alsetnyal. 

Halsil penelitia ln ini didukung oleh penelitian Dini Alyu Almalnda l 

Koto (2020) yalng menyaltalkaln balhwal valrialbel Inflalsi  memiliki 

pengalruh positif signifika ln terhaldalp pertumbuhaln alset BPRS.65 Begitu 

jugal penelitialn yalng dilalkukaln oleh Allif Chalndral dkk (2019) 

menyaltalkaln valrialbel inflalsi berpengalruh signifika ln terhalda lp 

pertumbuhaln alset balnk syalrialh di Indonesia l. 66 

 

                                                             
65 Dini Ayu Amanda Koto, “Pengaruh Inflasi, Non Performing Finance (NPF), Return On 

Asset (ROA) Terhadap Pertumbuhan Aset BPRS di Indonesia” (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2020) 
66 Alif Chandra, “Analisis Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Aset Bank Syariah di Indonesia” (Universitas Jenderal Soedirman, 2020) 
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2. Pengalruh Non Performing Finalncing (NPF) Terhaldalp 

Pertumbuhaln Alset 

Valrialbel NPF dengaln tingkalt signifika lnsi 0,001 < 0,05 denga ln 

nilali t hitung senila li -2,174 yalng beralrti setialp kenalikaln NPF sebesa lr 

1% alkaln menurunka ln tingkalt pertumbuhaln alset sebesalr 2,174 dengaln 

alsumsi valrialbel lalin tetalp. Sehinggal dalpalt disimpulka ln balhwal valrialbel 

NPF memiliki penga lruh negaltif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset 

balnk mualmallalt indonesial. 

Halsil negaltif signifikaln alrtinyal alpalbilal NPF mengalla lmi 

kenalikaln alkaln berdalmpalk terhaldalp turunnya l tingkalt pertumbuhaln alset. 

Tingginyal ralsio NPF menunjukka ln balnk kuralng balik dallalm mengelola l 

pembialyalaln sehinggal terjaldi pembialyalaln bermalsallalh. Sallalh saltu calra l 

untuk mengaltalsi pembialyalaln  bermalsallalh yalitu dengaln mencaldalngka ln 

dalnal yalng cukup tinggi untuk menga ltalsi pembialyalaln bermalsalla lh 

tersebut sehinggal keinginaln balnk untuk meningka ltkaln alsetnyal alka ln 

terhalmbalt. Seballiknyal alpalbilal tingkalt pembialyalaln bermalsallalh rendalh, 

malkal pembialya laln yalng disallurkaln ke nalsalbalh alkaln kemballi ke balnk. 

Dengaln begitu balnk alkaln mendalpalt keuntungaln dalri balgi halsil altals 

pembialyalaln sehinggal dalpalt meningkaltkaln alsetnyal. 

Halsil penelitialn ini didukung peneliti terdalhulu oleh Estu 

Pralsetyo Purnomo Alji (2020) yalng menyaltalkaln valrialbel NPF 

mempunyali pengalruh negaltif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset 

balnk umum sya lrialh di Indonesia l talhun 2015-2019.67 Penelitialn Syifal 

Allalwiyalh menunjukkaln valrialbel NPF berpenga lruh negaltif signifikaln 

terhaldalp pertumbuha ln alset Balnk Umum Syalrialh.68 

  

                                                             
67 Estu Prasetyo Purnomo Aji, “Pengaruh Inflasi, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio dan Retur on Asset terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2015-2019” IAIN Ponorogo 
68 Syifa Alawiyah, ““Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Return On Asset (ROA) dan Pembiayaan terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2014-2018” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019 
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3. Pengalruh Finalncing to Deposit Raltio (FDR) Terhaldalp 

Pertumbuhaln Alset 

Nilali koefisien regresi FDR sebesa lr 0,010 hall ini menunjukka ln 

alpalbilal ralsio FDR meningka lt senilali 1% alkaln meningkaltkaln 

pertumbuhaln alset sebesalr 0,010 dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal tetalp. 

Sedalngkaln tingkalt signifikalnsi valrialbel FDR senilali 0,890 altalu lebih 

besalr dalri 0,05 (0,890 > 0,05). Sehingga l dalpalt disimpulkaln balhwa l 

secalral palrsiall valrialbel FDR tidalk berpengalruh signifikaln dengaln nila li 

positif terha ldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesial. 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal FDR tidalk mempunya li 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt 

Indonesial. Dalpalt disimpulkaln kenalikaln altalu penurunaln valrialbel FDR 

sedikit mempenga lruhi pertumbuha ln alset nalmun tidalk signifikaln. Paldal 

periode penelitia ln ini yalkni talhun 2014-2021 tingkalt FDR Balnk 

Mualmallalt salngalt tidalk stalbil. Nila li FDR paldal triwulaln III talhun 2018 

hinggal triwulaln IV tahun 2021 kura lng dalri 80% dima lnal stalndalr FDR 

yalng balik menurut Ba lnk Indonesial beraldal paldal nilali 80-110%. Nila li 

FDR yalng terlallu rendalh (<80%) mengindika lsikaln balnk tidalk dalpalt 

menyallurkaln dalnal yalng dihimpun dalri DPK sebalgali pihalk yalng 

memiliki dalnal lebih kepaldal pihalk yalng membutuhkaln dalnal. Bank 

dinilai kurang efektifitas dalam menyalurkan pembiayaan sehingga 

mengurangi peluang bank untuk memperoleh laba yang dapat 

digunakan untuk memperbesar asetnya. 

Halsil penelitialn ini bertolalk belalkalng dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Zalkalrial Alrralzy yalng menyaltalkaln balhwal FDR 

mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk 

Umum Syalrialh.69 Halsil penelitialn ini salmal dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Dialmalntin Rohaldaltul Alisy daln Imron Malwalrdi (2016) 

yalng menyaltalkaln FDR sebalgali falktor internall secalral palrsiall tida lk 

                                                             
69 Zakaria Arrazy, “Pengaruh DPK, FDR dan NPF Terhadap Pertumbuhan Aset Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2010-2014” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2015 



63 

 

memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Umum 

Syalrialh.70  

 

4. Pengalruh Return On Alsset (ROAl) Terhaldalp Pertumbuhaln Alset 

Dalri halsil uji t diperoleh nila li signifikalnsi dalri valrialbel ROA l 

0,001 altalu lebih kecil da lri 0,05 dengaln nilali koefisien regresi senilali -

25,666. Sehinggal dalpalt ditalrik kesimpula ln balhwal valrialbel ROA l 

mempunyali pengalruh negaltif signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset 

Balnk Mualmalla lt Indonesial. Pengalruh negaltif ROAl terhaldalp alset ini 

menalndalkaln balhwal nilali ROAl yalng cenderung beruba lh-ubalh selalma l 

periode penelitia ln memberikaln dalmpalk paldal turunnya l tingkalt 

pertumbuhaln alset balnk.71 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal ROAl berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset. Alpalbilal ROAl nalik sebesalr 1% 

malkal pertumbuhaln alset turun sebesa lr 25,666, begitu juga l seballiknya l 

jikal ROAl turun 1% malkal pertumbuhaln alset alkaln nalik sebesalr 25,666. 

Nilali ROAl Balnk Mualmallalt selalma l talhun penelitia ln 2014-2021 beralda l 

dibalwalh 1,25%. Hall ini menalndalkaln balhwal balnk kuralng efisien dalla lm 

mengelolal alset yalng dimiliki untuk kegia ltaln usalhalnyal, sertal tidalk 

dalpalt memalnfalaltkaln alsetnyal secalral malksimall. Alkibaltnyal balnk tidalk 

malmpu menghalsilkaln lalbal yalng besalr kalrenal dengaln lalbal yalng besalr 

balnk dalpalt meningkaltkaln totall alsetnyal.  

Pengaruh negatif ROA dikarenakan naiknya beban-beban 

operasional dan non operasional bank seperti beban penghapusan 

aktiva dan beban lainnya. Selain itu, akumulasi penyusutan beberapa 

aset tetap yang mengakibatkan aset menjadi kurang produktif dan tidak 

mampu menghasilkan laba yang besar untuk meningkatkan asetnya. 

                                                             
70 Diamantin dan Imron , “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Bank 

Syariah di Indonesia tahun 2006-2015”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3, 2016 
71 Annisa, Rofiul, Ferry dan Julia, “Pengaruh BOPO, NPF, ROA dan Inflasi Terhadap Aset 

Perbankan Syariah di Indonesia”, Islamic Banking Vol. 7, 2021, hal. 144 
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Hasil penelitialn sebelumnya oleh Syifal Allalwiyalh yang 

menunjukkaln balhwal ROAl berpengalruh negaltif tidalk signifikaln, hall ini 

dikalrenalkaln ROAl lebih mementingka ln malnaljeriall untuk tujualn jalngka l 

pendek dalripaldal tujualn jalngkal palnjalng.72  

 

 

  

                                                             
72 Syifa Alawiyah, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Return On Asset (ROA) dna Pembiayaan terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2014-2018” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, 

dalpalt ditalrik kesimpulaln mengenali pengalruh Inflalsi, NPF, FDR da ln ROAl 

terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesia l talhun 2014-2021 

sebalgali berikut: 

1. Valrialbel Inflalsi secalral palrsiall memiliki pengalruh positif dan signifikaln 

terhaldalp pertumbuha ln alset Balnk Mualmallalt Indonesial talhun 2014-

2021. Hall ini ditunjukkaln oleh nilali signifikalnsi valrialbel Infla lsi 

sebesalr 0,012 < 0,05 serta l nilali koefisien regresi sebesa lr 1,831.  

2. Non Performing Finalncing (NPF) secalral palrsiall berpengalruh negaltif 

dan signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesia l 

talhun 2014-2021. Dengaln nila li signifikalnsi sebesalr 0,001 < 0,05 serta l 

nilali koefisien regresi sebesa lr -2,174.. 

3. Finalncing to Deposit Raltio (FDR) secalral palrsiall tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesial talhun 

2014-2021. Hall ini ditunjukka ln dengaln tingkalt signifika lnsi sebesalr 

0,890 > 0,05 sertal nilali koefisien regresi sebesa lr 0,010. 

4. Return On Alsset (ROAl) secalral palrsiall berpengalruh negaltif dan 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt Indonesial talhun 

2014-2021. Hall ini ditunjukkaln dengaln nila li signifikalnsi sebesalr 0,001 

< 0,05 sertal nila li koefisien regresi sebesa lr -25,666. 

 

Inflalsi (X1), Non Performing Finalncing (NPF), Finalncing to 

Deposit Raltio (FDR) daln Return On Alsset (ROAl) secalral simultaln 

berpengalruh signifika ln terhaldalp pertumbuhaln alset Balnk Mualmallalt 

Indonesial. Hall ini dalpalt dilihalt dalri halsil uji F dima lnal nilali signifikalnsi 

0,001 < 0,05 sertal nila li F hitung 6,212 lebih besa lr dalri nilali F talbel 2,69 

(6,21 > 2,69). Kemudia ln nilali Aldjusted R Squa lre sebesalr 0,418 altalu 



66 

 

sebesalr 41,8%. Halsil tersebut da lpalt disimpulkaln balhwal Inflalsi, NPF, FDR 

daln ROAl mempunya li kontribusi da llalm meneralngkaln pertumbuhaln alset 

sebesalr 41,8% daln sisalnyal sebesalr 58,9% dipenga lruhi valrialbel lalin. 

 

B. Salraln 

1. Balgi Pihalk Balnk 

Balgi Balnk Mualmallalt Indonesial dihalralpkaln dapat menimalisir 

tingkat NPF atau pembiayaan bermasalah serta malksimallka ln 

penggunalaln alsetnyal secalral efektif daln efisien sehingga l dalpalt 

memperoleh la lbal, kalrenal dengaln lalbal yalng tinggi balnk dalpalt 

memperbesalr alsetnyal.  

 

2. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Dihalralpkaln untuk peneliti sela lnjutnyal dalpalt menalmbalhkaln altalu 

menggunalkaln valrialbel balru selalin valrialbel paldal penelitialn ini, serta l 

memperluals penelitialn dengaln menalmbalhkaln salmpel daltal terbalru altalu 

dengaln menggalnti objek penelitia ln dengaln objek balnk lalinnyal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Data Inflasi, NPF. FDR dan ROA Terhadap Pertumbuhan Aset 

Tahun Triwulan Inflasi NPF FDR ROA Pertumbuhan 

Aset 

2014 Sept 4,35% 5,96% 98,81% 0,10% 1,44% 

 Des 6,47% 6,43% 84,14% 0,17% 5,19% 

2015 Mar 6,54% 6,37% 95,11% 0,62% -10,17% 

 Jun 7,07% 4,93% 99,05% 0,51% -0,36% 

 Sept 7,09% 4,64% 96,09% 0,36% 1,15% 

 Des 4,83% 7,11% 90,30% 0,20% 1,18% 

2016 Mar 4,33% 6,07% 97,30% 0,25% -6,05% 

 Jun 3,46% 7,23% 99,11% 0,15% -1,89% 

 Sept 3,02% 4,43% 96,47% 0,15% 2,67% 

 Des 3,30% 3,83% 95,13% 0,13% 3,11% 

2017 Mar 3,64% 4,56% 90,93% 0,22% -1,72% 

 Jun 4,29% 4,95% 89,00% 0,12% 3,23% 

 Sept 3,81% 4,54% 86,14% 0,11% 1,95% 

 Des 3,50% 4,43% 84,41% 0,11% 6,91% 

2018 Mar 3,28% 4,76% 84,37% 0,15% -7,15% 

 Jun 3,25% 1,65% 84,37% 0,49% -3,63% 

 Sept 3,08% 2,98% 79,03% 0,35% -0,63% 

 Des 3,17% 3,87% 73,18% 0,08% 4,33% 

2019 Mar 2,62% 4,43% 68,05% 0,02% -3,62% 

 Jun 3,14% 5,41% 68,05% 0,02% -1,05% 

 Sept 3,40% 5,64% 68.51% 0,02% -0,19% 

 Des 2,95% 5,22% 73,51% 0,05% -5,51% 

2020 Mar 2,87% 5,62% 73,78% 0,03% -2,23% 
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 Jun 2,27% 5,70% 74,81% 0,03% -1,57% 

 Sept 1,42% 5,69% 73,80% 0,03% 0,27% 

 Des 1,57% 4,81% 69,84% 0,03% 5,03% 

2021 Mar 1,43% 4,93% 66,72% 0,02% 1,04% 

 Jun 1,47% 4,93% 64,42% 0,02% 0,29% 

 Sept 1,57% 4,94% 63,26% 0,02% 0,85% 

 Des 1,76% 0,67% 38,33% 0,02% 13,12% 
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Lampiran 2: Data SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

X1 INFLAlSI 30 1.42 7.09 3.4983 1.60409 

X2 NPF 30 .67 7.23 4.8910 1.38159 

X3 FDR 30 38.33 99.11 80.8673 14.28195 

X4 ROAl 30 .02 .62 .1527 .16248 

Y PERTUMBUHAlN AlSET 30 -10.17 13.12 .1997 4.51391 

Vallid N (listwise) 30     

 

 

2. Hasil Uji Normalitas One Sample K-S 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdized 

Residuall 

N 30 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 3.19663655 

Most Extreme Differences Albsolute .097 

Positive .079 

Negaltive -.097 

Test Staltistic .097 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

a. Uji Scatterplot 

 

 

 

b. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 4.397 2.473  1.778 .088 

X1 INFLAlSI .137 .400 .111 .342 .735 

X2 NPF .159 .355 .112 .447 .659 

X3 FDR -.036 .042 -.261 -.862 .397 

X4 ROAl -1.753 3.993 -.145 -.439 .664 

al. Dependent Valrialble: AlBRESID 
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4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summa lryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

Durbin-

Waltson 

1 .706a
l .498 .418 3.44288 1.781 

al. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

b. Dependent Valrialble: PERTUMBUHAlN AlSET 

 

 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summa lryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .706a
l .498 .418 3.44288 

al. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

b. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

 

 

6. Hasil Uji F 

Model Summa lryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .706a
l .498 .418 3.44288 

al. Predictors: (Constalnt), X4 ROAl, X2 NPF, X3 FDR, X1 INFLAlSI 

b. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 
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7. Hasil Uji T 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 7.548 4.191  1.801 .084 

X1 INFLAlSI 1.831 .677 .651 2.705 .012 

X2 NPF -2.174 .602 -.666 -3.613 .001 

X3 FDR .010 .071 .031 .140 .890 

X4 ROAl -25.666 6.765 -.924 -3.794 .001 

al. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 

 

 

8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 7.548 4.191  1.801 .084 

X1 

INFLAlSI 

1.831 .677 .651 2.705 .012 

X2 NPF -2.174 .602 -.666 -3.613 .001 

X3 FDR .010 .071 .031 .140 .890 

X4 ROAl -25.666 6.765 -.924 -3.794 .001 

al. Dependent Valrialble: Y PERTUMBUHAlN AlSET 
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